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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah membuka berbagai peluang baru dalam dunia 

kewirausahaan, khususnya di kalangan mahasiswa sebagai bagian dari generasi 

digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Mindset (DEM) dan 

attitudes (DEA) terhadap digital entrepreneurial intention (DEI) di kalangan 

mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei dan teknik purposive sampling, dengan total responden sebanyak 207 

mahasiswa dari berbagai program studi. Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner dengan skala Likert 5 poin, Data dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda, serta uji validitas, reliabilitas, dan asumsi klasik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mindset dan attitudes berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap digital entrepreneurial intention. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,614 menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan 61,4% 

variasi dalam digital entrepreneurial intention mahasiswa. Temuan ini memperkuat 

peran penting faktor internal, seperti mindset dan attitudes terhadap digital 

entrepreneurial, dalam membentuk intention mahasiswa untuk terjun ke dunia 

bisnis berbasis teknologi. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi 

pengembangan program pendidikan dan pembinaan digital enterpreneurship di 

lingkungan perguruan tinggi. 

Kata kunci: digital entrepreneurial intention, mindset, attitudes, mahasiswa, 

entrepreneurship digital 
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ABSTRACT 
 

The development of digital technology has opened up new opportunities in the 

world of entrepreneurship, particularly among students, who are part of the digital 

generation. This study aims to analyze the influence of Mindset(DEM) and attitudes 

(DEA) on digital entrepreneurial intention (DEI) among students. This study used 

a quantitative approach with a survey method and purposive sampling technique, 

with a total of 207 students from various study programs as respondents. The 

instrument used was a questionnaire with a 5-point Likert scale. Data were 

analyzed using multiple linear regression, along with validity, reliability, and 

classical assumption tests. The results show that Mindsetand attitudes have a 

positive and significant effect on digital entrepreneurial intention. The coefficient 

of determination (R²) of 0.614 indicates that the two independent variables explain 

61.4% of the variation in students' digital entrepreneurial intention. These findings 

reinforce the important role of internal factors, such as mindset and attitudes 

toward digital entrepreneurship, in shaping students' intention to enter the 

technology-based business world. This research has practical implications for the 

development of digital entrepreneurship education and development programs in 

higher education. 

 

Keywords: digital entrepreneurial intention, mindset, attitudes, students, digital 

entrepreneurship 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Percepatan transformasi teknologi di era digital membuka peluang menarik 

untuk dunia kewirausahaan (Tannady et al., 2024). Digital enterpreneurship 

menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi diberbagai negara, yang mulai dari 

pembuatan bisnis, pengembangan serta pengelolaan suatu bisnis dengan berbasis 

teknologi. Bisnis digital menjadi lebih produktif dan inovatif daripada model bisnis 

tradisional. Perusahaan digital membuat layanan baru yang menjelaskan cara 

pelanggan berinteraksi dengan dunia. Layanan ini dapat memberikan peluang 

penting bagi para pengusaha untuk membangun dan mengembangkan bisnis 

mereka sendiri (Kraus et al,. 2019). 

Digital entrepreneurship di Indonesia berpotensi besar menjadi 

pertumbuhan ekonomi, terlebih melimpahnya demografi yang ada terkhusus dari 

kalangan mahasiswa dan generasi Z (Ridwan and Zaki 2023). Digital yang tumbuh 

di generasi ini membuat generasi ini terbiasa akan penggunaan teknologi dan 

menunjukkan cenderung tinggi dalam penggunaan platform digital yang digunakan 

sebagai sarana ekspresi dari diri dan penciptaan nilai.  Banyak peluang yang terbuka 

untuk terjun ke dunia digital entrepreneurial intention tetapi minat dan niat masih 

belum optimal di kalangan mahasiswa (Ramdani et al., 2023) 

Di era digital saat ini, gaya hidup di berbagai aspek kehidupan yang 

sepenuhnya terintegritas dalam teknologi digital (Fatonah et al., 2024). Gaya hidup 
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dengan penggunaan perangkat digital seperti smartphone, komputer, dan aplikasi 

berbasis teknologi untuk berinteraksi, bekerja, belajar, berbelanja, serta 

berkomunikasi (Nurhayati 2024). Semakin meningkatnya penggunaan internet, 

mahasiswa kini memiliki akses yang lebih besar ke berbagai informasi, sumber 

daya, serta peluang bisnis. Dengan keterbiasaan kehidupan digital membuat 

mahasiswa merasa lebih nyaman untuk mengeksplorasi serta menjelajah dunia 

digital sebagai peluang.  

Selain itu, kehidupan digital sering kali membawa mahasiswa untuk lebih 

mengutamakan fleksibilitas dan kebebasan dalam bekerja atau menjalani kehidupan 

profesional (Sinaga et al. 2024). Bahkan dunia digital memberikan kesempatan 

untuk menjalankan bisnis dari mana saja, kapan saja, tanpa bergantung pada lokasi 

fisik atau jam kerja tetap. Mahasiswa yang sudah terbiasa dengan gaya hidup digital 

ini cenderung melihat digital enterpreneurship sebagai pilihan yang lebih menarik 

dibandingkan dengan pekerjaan tradisional (Salam 2021). Mereka tidak hanya 

terfokus pada mencari pekerjaan tetap, tetapi juga lebih terbuka untuk 

mengeksplorasi peluang berwirausaha yang memungkinkan mereka untuk bekerja 

secara lebih independen dan fleksibel. 

Keinginan individu untuk memulai serta mengembangkan usaha yang 

berbasis digital merupakan salah satu bentuk digital entrepreneurial intention. Hal 

ini sangat penting dalam memahami cara generasi muda, terutama kalangan 

mahasiswa, merespon terhadap peluang di era digital (Elia et al., 2020). Digital 

entrepreneurial intention tidak hanya sekadar niat untuk berbisnis, melainkan 

mencerminkan kesiapan mental, persepsi terhadap peluang, serta dorongan untuk 
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menciptakan solusi digital yang bernilai secara ekonomi. Digital entrepreneurial 

intention sangat dipengaruhi oleh dinamika teknologi, kondisi pasar digital, dan 

karakteristik individu (Anwar et al. 2023). Individu dengan digital entrepreneurial 

intention yang kuat cenderung lebih cepat merespons perubahan teknologi, berpikir 

kreatif, serta memiliki orientasi pada inovasi. Semakin tinggi niat seseorang untuk 

terlibat dalam bisnis digital, semakin besar kemungkinan individu tersebut benar-

benar akan bertindak.  

Dalam konteks mahasiswa, memahami digital entrepreneurial intention 

menjadi relevan karena mereka merupakan kelompok usia produktif yang adaptif 

terhadap teknologi, aktif di media sosial, dan terbuka terhadap perubahan (Farani 

et al 2016). Mereka memiliki akses terhadap berbagai platform digital yang 

memungkinkan penciptaan dan pengelolaan bisnis, seperti e-commerce, content 

creation, digital marketing, hingga pengembangan aplikasi dan layanan berbasis 

teknologi. Meskipun mahasiswa mungkin memiliki kemampuan digital, itu tidak 

selalu berarti mereka memiliki keinginan untuk menjadi pengusaha digital (Rippa 

& Secundo 2019). Fakta bahwa banyak mahasiswa di Indonesia masih menghadapi 

tantangan dalam mengembangkan digital entrepreneurial intention. Beberapa 

tantangan tersebut meliputi kurangnya kepercayaan diri untuk bersaing di pasar 

digital, persepsi risiko yang tinggi terkait kegagalan bisnis, dan keterbatasan 

pemahaman tentang cara memanfaatkan teknologi untuk kewirausahaan. Dengan 

hal ini, tidak semua siswa menunjukkan keinginan yang kuat untuk berbisnis secara 

online, meskipun banyak peluang yang tersedia. Oleh karena itu, penting untuk 

menyelidiki lebih dalam faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap tingkat 
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digital entrepreneurial intention di antara para mahasiswa, sebagai bagian dari 

upaya untuk mengembangkan ekosistem digital enterpreneurship yang 

berkelanjutan.  

Menurut teori terencana Ajzen (1991), attitudes individu adalah salah satu 

dari prediktor paling kuat dari niat atau intensi untuk melakukan suatu perilaku. 

Artinya, jika para mahasiswa memiliki pandangan yang optimis terhadap digital 

enterpreneurship, seperti melihatnya sebagai kesempatan untuk mencapai 

kemandirian finansial, berinovasi, atau menawarkan solusi yang didasarkan pada 

teknologi, maka mereka akan lebih mungkin untuk memiliki keinginan yang kuat 

untuk benar-benar memulai usaha digital. Sebaliknya, apabila mereka memiliki 

attitudes negatif, seperti merasa takut terhadap risiko teknologi, merasa tidak 

percaya diri, atau menganggap digital enterpreneurship terlalu rumit, maka intensi 

mereka untuk terlibat dalam digital enterpreneurship juga akan menurun. Dengan 

demikian, attitudes berperan penting dalam membentuk kesiapan mental dan 

emosional untuk terjun ke dunia usaha digital. Pandangan positif terhadap inovasi 

digital dan keberanian dalam menghadapi ketidakpastian adalah faktor krusial 

dalam membentuk niat berwirausaha, meskipun dalam konteks sosial yang belum 

sepenuhnya mendukung (Urban and Kujinga 2017). Oleh karena itu, attitudes 

adalah komponen yang penting dalam membangun digital entrepreneurial 

intention. Attitudes tidak hanya menunjukkan cara pandang mahasiswa terhadap 

entrepreneurship digital, tetapi juga memengaruhi sejauh mana mereka termotivasi 

untuk mengambil tindakan nyata. Tanpa attitudes yang positif, mindset akan sulit 

berubah menjadi niat nyata untuk memulai bisnis digital. 
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Salah satu aspek personal yang krusial adalah mindset, yang mencerminkan 

mindset individu dalam menghadapi tantangan dan peluang berbasis teknologi 

digital. Mindset ini mencakup orientasi pada inovasi, keberanian mengambil risiko, 

fleksibilitas berpikir, dan kemampuan dalam menyusun strategi berbasis digital 

(Lesinskis et al. 2023). Mindset ini bersifat internal dan berkembang melalui 

pengalaman, pembelajaran, serta interaksi individu dengan teknologi. Individu 

dengan mindset cenderung melihat disrupsi digital sebagai peluang, bukan 

ancaman, dan memiliki daya dorong yang lebih kuat untuk menciptakan solusi 

digital (Elia et al., 2020). 

Mindset memungkinkan individu untuk menghadapi ambiguitas dan 

kompleksitas teknologi baru dengan cara yang strategis dan proaktif (Nambisan 

2017). Dengan itu menunjukkan mindset bukan hanya berfungsi untuk penggerak 

kognitif namun juga sebagai kekuatan pendorong utama bagi mahasiswa dalam 

membentuk digital entrepreneurial intention mereka. Mindset merupakan mindset 

yang memadukan orientasi kewirausahaan dengan kemampuan untuk beradaptasi 

dengan kemajuan teknologi digital (Young et al. 2020). Dalam konteks mahasiswa, 

mindset mencerminkan cara individu bereaksi terhadap peluang digital, merangkul 

inovasi, mengambil risiko, dan menciptakan nilai dengan memanfaatkan teknologi 

digital secara kreatif dan strategis. 

Individu yang memiliki mindset dapat berpikir secara strategis, menciptakan 

inovasi di dalam dunia digital, dan dengan mudah beradaptasi dengan perubahan 

teknologi (Soltanifar & Smailhodžić 2021). Dalam dunia digital enterpreneurship 

yang sangat dinamis, mindset seperti ini menjadi modal utama untuk bertahan dan 
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berkembang. Sementara itu, penelitian Young et al. (2020)  menemukan bahwa 

mindset secara signifikan mempengaruhi digital entrepreneurial intention, karena 

ia membentuk cara seseorang memaknai tantangan digital sebagai peluang, bukan 

hambatan. Mindset juga mengajak orang untuk menciptakan solusi yang 

menggunakan teknologi, yang merupakan fokus utama dari kegiatan bisnis digital 

saat ini. Mahasiswa yang memiliki Mindsetcenderung memiliki tingkat self-efficacy 

digital yang tinggi, lebih optimis dalam menghadapi risiko teknologi, dan lebih 

proaktif dalam menciptakan inovasi digital (Lopes et al., 2025). Hal ini berdampak 

langsung pada peningkatan digital entrepreneurial intention. 

Dalam membentuk digital entrepreneurial intention, tidak cukup hanya 

mempertimbangkan mindset karena meskipun mindset mencerminkan pola pikir 

yang terbuka terhadap peluang digital, adaptif terhadap perubahan teknologi, dan 

inovatif dalam memandang tantangan di era digital (Young et al., 2020), namun 

aspek ini lebih bersifat kognitif dan internal sehingga belum tentu mendorong 

seseorang untuk bertindak nyata. Oleh karena itu, dalam penelitian ini mengambil 

variabel attitudes, karena sebagaimana dijelaskan dalam Theory of Planned 

Behavior oleh Ajzen (1991), sikap terhadap suatu aktivitas merupakan salah satu 

pendorong utama niat, yang menunjukkan peran penting yang dimainkan sikap 

dalam menghubungkan pola pikir dan keinginan untuk bertindak. Attitudes 

mencakup dimensi afektif (perasaan), kognitif (keyakinan), dan konatif 

(kecenderungan bertindak) yang secara langsung memengaruhi bagaimana 

seseorang menilai dan merespons peluang kewirausahaan digital. Individu dengan 

mindset yang kuat namun tanpa sikap yang positif terhadap risiko, tantangan, atau 
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nilai dari kewirausahaan digital, cenderung tidak memiliki intensi untuk terlibat 

dalam aktivitas tersebut. 

Sementara itu, attitudes mewakili penilaian emosional dan afektif 

mahasiswa terhadap aktivitas digital enterpreneurship (Ganefri et al. 2025). 

Attitudes positif terhadap bisnis digital, seperti merasa antusias terhadap peluang 

berwirausaha di dunia online, percaya pada potensi teknologi sebagai alat 

pemberdayaan, serta merasa nyaman menghadapi tantangan digital, sangat 

menentukan sejauh mana mahasiswa memiliki intensi untuk benar-benar 

mengambil langkah menuju kewirausahaan. Attitudes mempunyai peran yang 

cukup penting dalam penelitian karena merupakan faktor psikologis yang 

mendasari keputusan mahasiswa untuk memulai dan menjalankan bisnis digital. 

Dalam konteks ini, attitudes menunjukkan tingkat di mana mahasiswa memiliki 

persepsi yang positif atau bahkan negatif terhadap ide berwirausaha dengan 

memanfaatkan teknologi digital. Attitudes ini mencakup pandangan mahasiswa 

terhadap manfaat, risiko, tantangan, kenyamanan, serta peluang dari aktivitas bisnis 

yang dilakukan secara digital. 

Di sisi lain, attitudes mengacu pada penilaian individu terhadap aktivitas 

digital enterpreneurship yang mencakup persepsi tentang kesenangan, manfaat, 

dan kemudahan berwirausaha di lingkungan digital (Westhead & Solesvik 2016). 

Attitudes berperan sebagai faktor psikologis yang membentuk motivasi dan 

kecenderungan individu dalam membuat keputusan. Menurut Theory of Planned 

Behavior (Ajzen 1991), attitudes positif terhadap suatu perilaku dapat memperkuat 

niat untuk melaksanakannya. Dalam konteks ini, semakin positif attitudes 
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seseorang terhadap digital enterpreneurship, maka semakin besar pula 

kemungkinan munculnya niat untuk terjun dalam bidang tersebut. 

Khususnya di kalangan mahasiswa, peran mindset dan attitude menjadi 

penting karena fase ini merupakan masa transisi menuju dunia profesional, di mana 

individu mulai membentuk nilai, tujuan, dan kecenderungan karier (Ganefri et al. 

2025). Mahasiswa yang memiliki mindset dan attitudes positif terhadap digital 

enterpreneurship lebih siap secara mental untuk menghadapi ketidakpastian, 

berinovasi, dan memanfaatkan peluang teknologi (Bernardus et al. 2023) 

Dengan demikian, penelitian ini memfokuskan pada aspek personal 

individual, yaitu mindset dan attitudes, dalam memengaruhi digital entrepreneurial 

intention pada mahasiswa. Pendekatan ini diharapkan dapat memperluas 

pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor internal individu mendorong lahirnya 

wirausahawan digital yang tidak hanya mampu bersaing, tetapi juga berkontribusi 

dalam ekonomi digital yang berkelanjutan. 

Penelitian ini penting karena menguat minimnya penelitian berkelanjutan 

yang mengintegrasikan khususnya dalam aspek mindset dan attitudes dalam hal 

digital entrepreneurial intention terutama di Indonesia. Pemahaman yang 

komprehensif mengenai kedua variabel tersebut dapat memberikan hal terkait 

bagaimana mahasiswa mengembangkan keinginan untuk menjadi digital 

entrepreneurship. Dengan menganalisis pengaruh mindset dan attitudes dalam 

membangun digital entrepreneurial intention. 
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1.2 Batasan Penelitian 

Batasan pada penelitian ini hanya berfokus pada aspek-aspek internal dalam 

diri individu, yaitu mindset dan attitudes, sebagai faktor utama yang memengaruhi 

digital entrepreneurial intention. Fokus penelitian sepenuhnya diarahkan pada 

karakteristik pribadi responden, seperti mindset dan Attitudes, tanpa 

mempertimbangkan faktor eksternal seperti dukungan kebijakan, kondisi ekonomi, 

atau lingkungan sosial yang lebih luas. 

Selain itu, penelitian ini tidak membahas aspek kewirausahaan dalam 

konteks kolektif atau organisasional, seperti kerja tim atau budaya perusahaan, 

melainkan hanya memusatkan perhatian pada bagaimana individu membentuk 

digital entrepreneurial intention melalui mindset dan attitudes yang dimilikinya. 

Subjek penelitian juga dibatasi pada mahasiswa aktif yang memiliki ketertarikan 

terhadap digital enterpreneurship, sehingga hasil temuan tidak dapat digeneralisasi 

ke kelompok lain di luar konteks tersebut, seperti pelaku usaha profesional atau 

masyarakat umum. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional yang mengukur 

persepsi responden pada satu titik waktu tertentu, sehingga tidak dapat menangkap 

perubahan mindset dan attitudes individu dalam jangka panjang atau dalam situasi 

dinamis. Dengan demikian, hasil penelitian ini lebih menggambarkan potret sesaat 

tentang hubungan antara faktor-faktor pribadi dan digital entrepreneurial intention 

pada kalangan mahasiswa. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dirumuskan permasalah sebagai 

berikut dalam penelitian ini:  

1. Apakah mindset berpengaruh yang signifikan terhadap digital entrepreneurial 

intention?  

2. Apakah attitudes berpengaruh yang signifikan terhadap digital entrepreneurial 

intention? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berikut ini didasarkan pada bagaimana masalah tersebut 

dirumuskan:  

1. Menganalisis pengaruh mindset terhadap digital entrepreneurial intention. 

2. Menganalisis pengaruh Attitudes terhadap digital entrepreneurial intention. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Terdapat manfaat secara teoritis dan praktis dalam penelitian ini..  

1. Manfaat teoritis  

Manfaat Teoritis Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang digital enterpreneurship, khususnya tentang faktor-

faktor yang memengaruhi keinginan menjadi wirausahawan digital di 

kalangan mahasiswa. Meperluas pemahaman tentang bagaimana mindset, 

attitudes, dalam membentuk digital entrepreneurship intention. 

2. Manfaat Praktis 
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2.1 Bagi Mahasiswa: Memberikan pemahaman pada mahasiswa untuk terus 

mengembangkan digital entrepreneurship dengan memperhatikan faktor 

internal seperti mindset dan attitudes. 

Bagi Perguruan Tinggi: Menjadi dasar dalam merancang kurikulum atau inkubator 

bisnis dalam merancang program pengembangan digital entrepreneurship pada 

mahasiswa. 

 



12 
 

BAB II 

PENELITIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 

Penelitian ini menggunakan teori perilaku terencana (TPB) untuk memahami 

bagaimana keyakinan dan perilaku mempengaruhi niat seseorang, yang berujung 

pada tindakan nyata (Ajzen, 1991).  TPB memprediksi aktivitas kewirausahaan 

melalui pengaruh variabel-variabel tersebut pada niat, yang dipengaruhi oleh 

faktor individu dan kondisi lingkungan. Penelitian ini menjelaskan dampak 

pengambilan risiko, pengetahuan kewirausahaan, dan mindset kewirausahaan 

terhadap niat kewirausahaan melalui sudut pandang kognitif. 

Selanjutnya Bandura, (1991) mengusulkan teori kognitif sosial, yang 

berfungsi sebagai teori dasar lain yang menjelaskan bagaimana individu 

memperoleh pengetahuan dan membentuk tindakan mereka melalui pertukaran 

sosial. Melalui pengamatan, individu memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

baru, dan membentuk harapan tentang hasil dari perilaku mereka. Konsep 

penguatan selanjutnya mempengaruhi kemungkinan pengulangan perilaku di 

masa depan. Teori kognitif sosial telah sangat mempengaruhi pemahaman 

dinamika interaksi sosial dan pembentukan perilaku manusia di seluruh disiplin 

ilmu seperti psikologi klinis, pendidikan, dan ilmu sosial. 
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2.1.2 Digital Entrepreneurship Intention 

Digital entrepreneurial intention mengacu pada tindakan berniat untuk 

terlibat dalam kegiatan kewirausahaan (Singh & Dwivedi 2023). Ajzen (1991) 

mendefinisikan niat sebagai keputusan untuk melakukan atau menahan diri dari 

aktivitas tertentu, yang mencerminkan faktor motivasi dan dampaknya terhadap 

perilaku. Niat menunjukkan ketulusan dan komitmen individu untuk menerapkan 

tindakan mereka. Pengukuran niat kewirausahaan saat ini menjadi topik minat 

penelitian. Sebelumnya, tantangan seperti kurangnya modal, sumber daya, dan 

tenaga kerja terampil dianggap sebagai hambatan penting untuk memulai dan 

memperluas usaha kewirausahaan. Namun, inisiatif yang didirikan oleh otoritas 

terkait telah meningkatkan niat kewirausahaan menjadi pertimbangan penting. 

Pilihan untuk memulai jalur kewirausahaan sering dipengaruhi oleh aspirasi 

individu untuk mendirikan perusahaan (Alferaih, 2022; Wahidmurni & Baihaqi, 

2019).  

2.1.3 Mindset 

Gagasan mentalitas muncul dalam ranah psikologi kognitif, di mana 

berkaitan dengan bagaimana individu memandang dan terlibat dengan 

lingkungannya, sebuah topik yang dipelajari secara aktif (Mathisen & Arnulf 

2013). Dalam ranah kewirausahaan, mindset kewirausahaan dicirikan sebagai 

kapasitas untuk merenungkan, mengeksekusi, dan menginspirasi diri sendiri 

ketika dihadapkan pada ambiguitas yang signifikan (Cui et al., 2021). Fenomena 

kognitif yang lebih dalam ini menggarisbawahi keterlibatan unik individu dalam 
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kegiatan kewirausahaan, yang mencerminkan mindset entrepreneurship mereka 

(Cui et al., 2021). 

Mindset mengacu pada cara berpikir yang dimiliki oleh seseorang yang 

memungkinkan mereka untuk menemukan, menilai, dan memanfaatkan 

kesempatan bisnis di era digital (Young et al. 2020). Mindset ini bukan hanya 

terfokus pada pemahaman teknis atau keterampilan digital, melainkan lebih 

kepada cara berpikir individu dan bagaimana mereka menghadapi tantangan serta 

peluang yang ada di lingkungan digital. Para mahasiswa atau individu yang 

memiliki Mindset umumnya melihat dunia digital sebagai tempat yang kaya 

dengan peluang untuk inovasi dan wirausaha, serta dapat beradaptasi dengan 

segala perubahan dan ketidakpastian yang terjadi dalam dunia digital. Mereka 

cenderung lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi untuk menciptakan 

nilai baru di pasar digital.  

Pentingnya memiliki mindset dalam konteks bisnis digital terletak pada 

kemampuannya untuk mendorong individu berpikir dengan cara yang kreatif dan 

inovatif (Ramdani et al. 2023). Mindset juga memungkinkan mereka untuk 

mengidentifikasi potensi dalam kemajuan teknologi yang cepat. Mereka yang 

mengadopsi mindset ini cenderung lebih mudah menemukan peluang pasar yang 

baru, serta mengembangkan produk atau layanan yang didasarkan pada teknologi.  

2.1.4 Attitudes 

Attitudes (DEA) mengacu pada pandangan atau attitudes yang dimiliki 

individu terkait dengan kewirausahaan berbasis teknologi (Ganefri et al. 2025). 

Ini mencakup cara seseorang merespons peluang, tantangan, serta risiko yang 
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berkaitan dengan dunia usaha digital. Attitudes ini sangat penting dalam 

menentukan bagaimana seseorang berinteraksi di ranah digital dan bagaimana 

mereka memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan serta menciptakan 

bisnis. 

Beberapa faktor yang membentuk attitudes mencakup keyakinan terhadap 

teknologi, kemampuan untuk menghadapi ketidakpastian, attitudes aktif dalam 

mencari peluang, dan optimisme serta kepercayaan diri dalam menggunakan 

teknologi (Caputo et al., 2025). Attitudes memiliki peran krusial, karena 

pandangan positif terhadap kewirausahaan ini dapat mendorong individu untuk 

lebih aktif dalam menciptakan peluang bisnis dan menggunakan teknologi untuk 

menciptakan nilai tambahan (Lopes et al, 2025). Attitudes negatif atau kurang 

percaya diri di bidang digital bisa menghambat individu untuk mengambil langkah 

nyata dalam mengembangkan usaha berbasis teknologi. Attitudes ini mencakup 

tidak hanya pandangan positif terhadap kewirausahaan, tetapi juga mencerminkan 

keyakinan bahwa individu tersebut mampu sukses dalam menghadapi tantangan 

yang ada di dunia digital. Mereka yang memiliki attitudes positif terhadap dunia 

digital cenderung lebih mudah beradaptasi dengan perubahan teknologi, 

sedangkan individu dengan attitudes negatif mungkin merasa ragu untuk 

menjelajahi peluang yang ada. Mahasiswa yang memiliki attitudes positif 

biasanya lebih cenderung untuk mencari peluang inovasi dan mengembangkan 

solusi teknologi baru. Sebaliknya, mereka yang pesimis terkait dunia digital 

mungkin merasa cemas atau kurang mampu mengatasi kesulitan yang timbul 

dalam menjalankan usaha berbasis teknologi. 
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2.2 Hipotesis Penelitian 

2.2.1 Hubungan Mindset terhadap Digital Entrepreneurship intention 

Individu yang memiliki mindset yang kuat cenderung memiliki keinginan 

yang lebih besar untuk berpartisipasi dalam digital entreprenership. Ini terjadi 

karena mindset tersebut memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi peluang 

dalam menghadapi tantangan dunia digital, termotivasi untuk mengembangkan 

solusi inovatif yang berbasis teknologi, serta berani mewujudkan ide-ide mereka 

menjadi usaha digital (Ganefri et al., 2025; Sinaga et al., 2024; Young et al., 2020). 

Terdapat hubungan positif antara mindset dengan digital entrepreneurial 

intention, di mana individu yang memiliki mindset ini menunjukkan proaktivitas, 

kreativitas, dan kepercayaan diri dalam mengejar peluang usaha (Daspit et al., 

2023). Dalam konteks digital, Abd Rahman et al., (2023) menekankan bahwa 

digital bisa membuka lebih banyak peluang kewirausahaan yang dapat 

dimanfaatkan secara optimal oleh individu dengan mindset kewirausahaan. Oleh 

karena itu, dapat diasumsikan bahwa semakin meningkatnya mindset seseorang, 

maka semakin besar peluang untuk memiliki niat berwirausaha di bidang digital. 

Berdasarkan kerangka teori Theory of Planned Behavior (Ajzen 1991), 

menyatakan bahwa mindset dapat dilihat sebagai faktor indivdu yang 

memengaruhi sikap perilaku, norma subjektif, serta persepsi mengenai kontrol 

dalam perilaku terhadap digital entrepreneurial intention. Oleh karena itu, 

hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut: 
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H1: Mindset berpengaruh positif signifikan terhadap digital entrepreneurship 

intention  

2.2.2 Hubungan Attitudes terhadap Digital Entrepreneurship Intention 

Attitudes merujuk pada penelitian menyeluruh individu atau preferensi 

untuk terlibat dalam tindakan tertentu, yang sering kali dipengaruhi oleh 

keyakinan, emosi, dan pengalaman masa lalu yang berhubungan dengan tindakan 

tersebut (Ajzen, 1991). Dalam bidang kewirausahaan, attitudes mencakup 

evaluasi pribadi dalam memulai dan mengelola usaha bisnis baru dan hasil 

selanjutnya. Dengan kata lain, attitudes terhadap kewirausahaan mengacu pada 

tingkat di mana individu menganggap keterlibatan dalam kewirausahaan sebagai 

usaha yang bermakna dan memuaskan (Corbett et al., 2018). Dalam penelitian ini, 

attitudes secara eksplisit menyelidiki tingkat di mana seorang individu secara 

positif atau negatif mengevaluasi dampak potensial dari merangkul peran sebagai 

digital entrepreneurship. Aspek ini mencakup penilaian subjektif mengenai 

keinginan dan kepuasan terlibat dalam digital entrepreneurship. 

Attitudes mewakili penilaian emosional dan afektif mahasiswa terhadap 

aktivitas digital enterpreneurship (Ganefri et al. 2025). Attitudes yang dibentuk 

oleh persepsi, keyakinan, dan evaluasi subjektif mereka, memainkan peran 

penting dalam menentukan kecenderungan mereka untuk terlibat dalam kegiatan 

kewirausahaan (Meoli et al., 2020). Penelitian ini mengharapkan adanya 

hubungan yang serupa antara attitudes dan digital entrepreneurial intention. 

Secara khusus, attitudes positif terhadap digital entrepreneurial intention 

cenderung meningkatkan motivasi dan kemauan individu memulai jalur karier 
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yang melibatkan digital enterpreneurship. Sebaliknya, attitudes negatif bisa 

sebagai penghambat, menghalangi niat individu untuk mengejar karier di bidang 

digital enterpreneurship.  

H2: Attitudes berpengaruh positif signifikan digital entrepreneurship 

intention. 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini didasarkan pada kajian literatur dan temuan-temuan sebelumnya 

yang khususnya dari aspek individual seperti mindset dan attitudes. Tabel 2.1 

merangkum identitas jurnal, variabel yang digunakan, teori yang mendasari, serta 

persamaan, perbedaan, dan hasil utama dari masing-masing studi, sehingga dapat 

menjadi dasar untuk memperkuat argumentasi teoritis dan menyusun kerangka 

pemikiran penelitian ini.  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Identitas Jurnal 
Variabel dan 

Teori 
Persamaan Perbedaan Hasil 

1 Ganefri, Waras, 

Trisno, et al. (2025). 

Cultivating Digital 

Entrepreneurs: 

Unravelling Factors 

Shaping Digital 

Entrepreneurship 

Intention. 

The International 

Journal of 

Management 

Education 

Metode: PLS-SEM 

Sampel: 410 

mahasiswa teknik 

-Digital Literacy 

-Entrepreneurial 

Mindset 

- Attitudes 

- Locus of 

Control 

- Perceived 

Behavioral 

Control 

Teori: Theory of 

Planned Behavior 

(TPB) 

- Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

entrepreneurial 

Mindset dan 

digital attitudes 

terhadap digital 

entrepreneurial 

intention 

- Metode 

kuantitatif 

- Menggunakan 

moderator 

perceived 

behavioral 

control 

- Fokus pada 

mahasiswa 

teknik 

Entrepreneurial 

Mindset dan 

digital 

attitudes 

berpengaruh 

positif 

terhadap niat 

berwirausaha 

digital. Locus 

of control tidak 

berpengaruh. 
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No Identitas Jurnal 
Variabel dan 

Teori 
Persamaan Perbedaan Hasil 

2 Vu, T.H., Do, A.D., 

et al. (2024). 

Antecedents of 

Digital 

Entrepreneurial 

Intention Among 

Engineering 

Students. 

International Journal 

of Information 

Management Data 

Insights 

Metode: SEM 

Sampel: 345 

mahasiswa 

- Digital 

Entrepreneurial 

Self-Efficacy- 

Digital 

Entrepreneurial 

Knowledge- 

Attitudes- Digital 

Entrepreneurial 

Education- Teori: 

Social Cognitive 

Career Theory 

- Sama-sama 

fokus pada 

mahasiswa dan 

niat 

berwirausaha 

digital- 

Mengukur 

attitudes 

- Menambahkan 

variabel self-

efficacy dan 

pengetahuan 

digital 

enterpreneurship 

Attitudes dan 

self-efficacy 

berpengaruh 

positif 

terhadap niat 

berwirausaha 

digital. 

Pengetahuan 

dan pendidikan 

meningkatkan 

attitudes dan 

efikasi. 

3 Farani, A.Y., Karimi, 

S., Motaghed, M. 

(2017). 

The Role of 

Entrepreneurial 

Knowledge in 

Shaping Iranian 

Students’ Career 

Intentions to Start a 

New Digital 

Business. 

European Journal of 

Training and 

Development 

Metode: TPB, SEM 

Sampel: 150 

mahasiswa komputer 

- Entrepreneurial 

Knowledge- 

Attitude- 

Perceived 

Behavioral 

Control- 

Intention- Teori: 

Theory of 

Planned Behavior 

(TPB) 

- Menggunakan 

TPB sebagai 

dasar teori- 

Meneliti niat 

berwirausaha 

digital 

- Tidak 

membahas 

Mindset secara 

eksplisit- Fokus 

pada mahasiswa 

Iran 

Pengetahuan 

kewirausahaan 

berpengaruh 

tidak langsung 

melalui 

attitudes dan 

kontrol 

perilaku 

terhadap niat 

berwirausaha 

digital. 

4 Edi Supriyanto, 

Ismail, Khafid, Vovi 

(2024). 

Pengaruh Literasi 

Digital dan 

Penggunaan E-

commerce terhadap 

Minat Berwirausaha 

Mahasiswa. 

JECO: Jurnal 

Economic Education 

- Literasi Digital- 

Penggunaan E-

commerce- Minat 

Berwirausaha 

- Sama-sama 

fokus pada 

mahasiswa dan 

digital 

enterpreneurship 

- Tidak 

membahas 

Mindset maupun 

attitudes- 

Sampel kecil 

(n=32) 

Literasi digital 

dan e-

commerce 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa. 
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No Identitas Jurnal 
Variabel dan 

Teori 
Persamaan Perbedaan Hasil 

and Eco-

Technopreneurship 

Metode: Kuantitatif 

Sampel: 32 

mahasiswa 

5 Daspit, J., Fox, C., 

Findley, K. (2023). 

Entrepreneurial 

Mindset: An 

Integrated Definition. 

Journal of Small 

Business 

Management 

Metode: Literatur 

review 

- Entrepreneurial 

Mindset- Aspek 

psikologis dan 

kognitif- Teori 

Beragam 

(Integratif) 

- Fokus 

membahas 

definisi dan 

peran 

entrepreneurial 

Mindset 

- Bukan 

penelitian 

empiris- Tidak 

membahas niat 

secara langsung 

Memberikan 

pemahaman 

mendalam dan 

definisi 

terpadu tentang 

entrepreneurial 

Mindset serta 

arah riset ke 

depan. 

6 Alkhalaileh, Kovács, 

& Katonáné Kovács 

(2023) 

Factors Influencing 

Digital 

Entrepreneurship 

Intention Among 

Undergraduate 

Business Students in 

Jordan 

Human Technology 

Journal 

Metode: PLS-

SEMSampel: 399 

mahasiswa bisnis di 

Yordania 

- Attitude- 

Perceived 

Behavioral 

Control- 

Personality 

Traits- Digital 

Literacy- 

Perceived 

University 

Support- Teori: 

Theory of 

Planned Behavior 

(Ajzen, 1991) 

- Sama-sama 

menggunakan 

TPB- Mengukur 

attitudes 

terhadap digital 

enterpreneurship 

- Tidak meneliti 

entrepreneurial 

Mindset- 

Konteks luar 

negeri 

(Yordania) 

Hanya attitude 

dan PBC yang 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap DEI. 

Digital literacy 

dan university 

support tidak 

signifikan. 

 

7 Imran Anwar , Alam 

Ahmad, Imran 

Saleem, Naveed 

Yasin. (2023) 

Role of 

entrepreneurship 

education, passion 

and motivation in 

augmenting Omani 

students’ 

entrepreneurial 

intention: A stimulus-

- Variabel: 

Entrepreneurship 

Education (EE), 

Entrepreneurial 

Passion (EP), 

Entrepreneurial 

Motivation (EM), 

Entrepreneurial 

Resilience (ER), 

Entrepreneurial 

Intention (EI)- 

Teori: Stimulus-

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh faktor 

psikologis 

(passion, 

motivation, 

Mindset) 

terhadap EI 

Penelitian 

Anwar fokus 

pada pendidikan 

kewirausahaan 

sebagai stimulus 

dan 

menggunakan 

model mediasi 

serta moderasi 

sedangakan 

penelitian ini 

fokus pada 

EE 

berpengaruh 

langsung dan 

tidak langsung 

terhadap EI, 

terutama pada 

individu 

dengan 

resiliensi tinggi 
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No Identitas Jurnal 
Variabel dan 

Teori 
Persamaan Perbedaan Hasil 

organism-response 

approach 

International Journal 

of Management 

Education 

Organism-

Response (S-O-R) 

Mindset dan 

attitudes 

8 Mustain, F. 

Danardana Murwani, 

Imam Mukhlis 

(2023) 

The Effect of Digital 

Literacy on 

Entrepreneurial 

Intention through 

Entrepreneurial 

Attitude 

Formosa Journal of 

Applied Sciences 

- Variabel: Digital 

Literacy, 

Entrepreneurial 

Attitude, 

Entrepreneurial 

Intention- Teori: 

Theory of 

Planned Behavior 

(TPB) 

Sama-sama 

menggunakan 

TPB dan 

melibatkan 

Entrepreneurial 

Attitude dalam 

pengaruh 

terhadap EI 

Penelitian yang 

dilakukan 

Mustain meneliti 

siswa SMK dan 

fokus pada 

literasi digital 

sebagai 

prediktor 

sedangakan 

penelitian ini 

meneliti 

mahasiswa dan 

menggunakan 

Mindset 

Digital literacy 

berpengaruh 

terhadap 

attitude dan EI; 

attitude 

memediasi 

hubungan 

digital literacy 

dan EI 

9 Sitaridis & Kitsios 

(2024) 

Digital 

Entrepreneurial 

Intentions: The Role 

of IT Knowledge and 

Entrepreneurial 

Program Learning 

- Variabel: IT 

Knowledge, 

Entrepreneurial 

Program 

Learning, Digital 

Entrepreneurial 

Intention- Teori: 

Human Capital 

Theory, TPB 

Sama-sama 

fokus pada DEI 

dalam konteks 

mahasiswa dan 

teknologi digital 

Fokus Sitaridis 

pada IT 

knowledge dan 

pembelajaran 

program 

kewirausahaan 

sedangkan 

penelitian ini 

lebih pada 

Mindset dan 

attitudes sebagai 

faktor psikologis 

IT knowledge 

dan 

pembelajaran 

kewirausahaan 

sama-sama 

signifikan 

terhadap DEI, 

dengan efek 

kombinatif 

lebih kuat 

10 Tseng et al. (2022). 

Relationships 

between Locus of 

Control, Theory of 

Planned Behavior, 

and Cyber 

Entrepreneurial 

Intention. The 

International Journal 

of Management 

Education. 

- Locus of 

Control, 

Perceived 

Behavioral 

Control, 

Subjective 

Norms, 

Attitudes. 

Moderasi: Cyber 

Entrepreneurship 

Education. 

Teori: TPB 

Sama-sama 

menggunakan 

TPB sebagai 

dasar teori dan 

mengukur 

entrepreneurial 

intention 

berbasis digital 

(cyber/digital) 

Penelitian Tseng 

menambahkan 

Locus of Control 

sebagai trait 

kepribadian, dan 

Cyber 

Entrepreneurship 

Education 

sebagai variabel 

moderasi 

Locus of 

Control 

memengaruhi 

elemen TPB 

(attitudes, 

norms, 

control), yang 

kemudian 

meningkatkan 

cyber 

entrepreneurial 

intention. 

Pendidikan 



22 
 

 
 

No Identitas Jurnal 
Variabel dan 

Teori 
Persamaan Perbedaan Hasil 

kewirausahaan 

memperkuat 

hubungan ini. 

 

 

 

 

 

 

 



 

23 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tipe Penelitian 

Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan kuantitatif karena ingin 

mengetahui bagaimana variabel yang berbeda saling terikat secara statistik 

menggunakan data numerik yang diperoleh melalui kuesioner. Kuantitatif menguji 

hipotesis secara objektif dan menggeneralisasi hasil ke populasi mahasiswa yang 

lebih luas (Susanto et al., 2024). Untuk memahami hubungan dan dampak variabel 

independen mindset dan attitudes terhadap variabel dependen digital 

entrepreneurial intention, penelitian ini menggunakan tipe penelitian asosiatif. 

Metode yang digunakan adalah survei, di mana data atau informasi dikumpulkan 

melalui kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa sebagai responden. 

 

3.2 Populasi dan Sampel  

Populasi adalah totalitas subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang 

relevan dengan topik penelitin (Cooper & Schindler 2017). Dalam penelitian ini, 

mahasiswa merupakan populasi yang tepat karena mahasiswa berada dalam masa 

eksplorasi karier, terbiasa dengan teknologi digital serta merupakan kelompok yang 

paling potensial menjadi entrepreneurship digital.  

Sementara sampel merupakan sejumlah bagian dari suatu populasi yang 

diambil untuk digunakan sebagai responden dalam penelitian (Amin et al., 2023). 

Pengambilan sampel non probabilitas bersifat acak dan bersifat subyektif saat 
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memilih partisipan, biasanya dilakukan berdasarkan pola atau rencana yang ada 

dalam pikiran (Cooper & Schindler, 2017). Pengambilan sampel secara purposif 

merupakan strategi pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Purposive sampling terjadi ketika seorang peneliti memilih sampel untuk 

memenuhi kriteria tertentu (Cooper & Schindler, 2017). Populasi yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini mencakup semua mahasiswa Indonesia yang memiliki 

ketertarikan terhadap digital enterpreneurship.  

 

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data primer yaitu data yang dikumpulkan secara langsung yang digunakan 

dalam penelitian ini dari responden untuk mencapai tujuan penelitian (Cooper & 

Schindler 2017). Instrumen kuesioner yang dibuat untuk mengukur variabel terkait 

yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data primer, yaitu 

mindset, attitudes, dan digital entrepreneurial intention.  Sumber data primer 

memperoleh data yang lebih spesifik dan sesuai dengan tujuan penelitian, serta 

menghindari kesalahan atau bias yang sering terjadi pada data sekunder. 

Kuesioner dalam penelitian ini dibuat dengan menerapkan skala Likert lima 

poin, yang memberikan kesempatan kepada responden menilai tingkat persetujuan 

atau ketidaksetujuan terhadap pernyataan yang diberikan mengenai mindset, 

attitudes, dan digital entrepreneurial intention. 
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3.4 Definisi dan Pengukuran Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Independen 

 Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau menyebabkan 

perubahan pada variabel lain. Variabel ini biasa disebut juga sebagai variabel bebas, 

karena nilainya ditentukan oleh penelitian dan tidak dipengaruhi oleh variabel 

penelitian lainnya. Pada penelitian ini ada 2 variabel independennya yaitu mindset 

dan attitudes. 

1. Mindset adalah gagasan mentalitas muncul dalam ranah psikologi kognitif, di 

mana berkaitan dengan bagaimana individu memandang dan terlibat dengan 

lingkungannya, sebuah topik yang dipelajari secara aktif (Mathisen and Arnulf 

2013). Berikut indikator dari mindset. 

Tabel 3.1  Indikator Mindset 

Variabel Kode Indikator Sumber 

Digital 

Entrepreneurial 

Mindset (DEM) 

 

 

DEM.1 Saya sering menghasilkan 

ide-ide kreatif untuk 

memanfaatkan teknologi 

digital dalam bisnis 

(misalnya, membuat 

aplikasi atau konten digital). 

 

(Nambisan 

2017)Shirokova et 

al., 2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DEM.2 Saya percaya teknologi 

digital dapat digunakan 

untuk menciptakan solusi 

inovatif bagi masalah 

sehari-hari. 

DEM.3 Saya suka bereksperimen 

dengan ide-ide baru yang 

melibatkan teknologi digital 

untuk keperluan bisnis. 

DEM.4 Saya bersedia mempelajari 

teknologi baru (misalnya, 

alat pemasaran digital) 

untuk mendukung ide bisnis 

saya. 
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Variabel Kode Indikator Sumber 

DEM.5 Saya merasa nyaman 

beradaptasi dengan 

perubahan teknologi yang 

cepat dalam bisnis digital. 

DEM.6 Saya dapat mengenali 

peluang bisnis dari 

perkembangan teknologi 

digital, seperti media sosial 

atau e-commerce. 

DEM.7 Saya percaya platform 

digital (misalnya, Shopee 

atau TikTok) menawarkan 

peluang untuk memulai 

bisnis. 

DEM.8 Saya sering memikirkan 

cara memanfaatkan 

teknologi digital untuk 

menciptakan bisnis baru. 

 

2. Attitudes adalah attitudes yang dimiliki individu terkait dengan kewirausahaan 

berbasis teknologi. Attitudes (DEA) mengacu pada pandangan atau attitudes 

yang dimiliki individu terkait dengan kewirausahaan berbasis teknologi. 

Indikator pada attitudes terdapat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.2 Indikator Attitudes 

Variabel Kode Indikator Sumber 

Digital 

Entrepreneurial 

Attitudes (DEA) 

DEA1 Karier sebagai wirausahawan 

digital menarik bagi saya. 

(Ganefri 

et al. 

2025) DEA2 Menjadi seorang 

wirausahawan digital akan 

memberi saya kepuasan yang 

besar. 

DEA3 Jika saya memiliki 

kesempatan dan infrastruktur 

yang tersedia, saya ingin 

memulai bisnis daring. 

DEA4 Di antara berbagai pilihan, 

saya lebih suka menjadi 

pengusaha digital. 
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Variabel Kode Indikator Sumber 

DEA5 Menjadi wirausahawan digital 

lebih menguntungkan bagi 

saya. 

DEA6 Saya merasa termotivasi untuk 

mengembangkan produk atau 

layanan digital yang inovatif 

 

3.4.2 Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang terpengaruh oleh variabel 

independen. Variabel ini juga dikenal sebagai variabel terikat, karena nilai dari 

variabel ini bergantung pada hasil dari variabel independen. Dalam penelitian ini 

variabel dependen yang dimaksud adalah digital entrepreneurial intention. 

1. Digital entrepreneurial intention adalah niat atau kecenderungan individu 

untuk memulai usaha di bidang digital enterpreneurship. Ini mencakup 

keinginan untuk menciptakan dan mengelola bisnis yang berbasis pada 

teknologi digital. Indikator digital entrepreneurial intention terdapat pada 

Tabel 3.4. 

Tabel 3.3 Indikator Digital Entrepreneurial Intention 

Variabel Kode Indikator Sumber 

Digital 

Entrepreneurial 

Intention (DEI) 

 

 

DEI.1 Saya siap beraktivitas untuk 

menjadi seorang 

wirausahawan digital. 

 

(Ganefri et al., 

2025; Wibowo 

et al., 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DEI.2 Saya akan berusaha untuk 

memulai dan menjalankan 

bisnis digital 

DEI.3 Saya sedang serius berpikir 

untuk memulai bisnis online. 

DEI.4 Saya bertekad untuk 

membuat perusahaan digital 

di masa depan. 

DEI.5 Saya bercita-cita untuk 

memiliki sebuah bisnis 
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Variabel Kode Indikator Sumber 

DEI.6 Saya punya niat kuat untuk 

memulai perusahaan digital 

suatu hari nanti. 

 

 

 

 

 

 

 

DEI.7 Saya memiliki aspirasi untuk 

menjadi seorang 

wirausahawan digital yang 

sukses 

DEI.8 Saya yakin saya bisa 

memiliki bisnis online dalam 

waktu dekat 

DEI.9 Saya akan menjadi 

pengusaha digital dalam 5 

tahun ke depan setelah lulus 

DEI.10 Saya secara teratur 

memperbarui informasi 

tentang cara menjadi 

technopreneur yang sukses 

DEI.11 Saya bercita-cita menjadi 

pengusaha digital yang 

sukses 

DEI.12 Saya ingin menjadi pemilik 

bisnis 

 

3.5 Kerangka Teoritis 

Penelitian ini menjelaskan variabel independennya adalah mindset dan 

attitudes serta variabel dependennya adalah digital entrepreneurial intention. 

Berikut kerangka teorinya. 
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Gambar 3.1  Kerangka Teori 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Metode yang diterapkan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah 

analisis kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 

Regresi linier merupakan teknik dari statistika untuk mengidentifikasikan 

keterkaitan serta pengaruh dari dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel 

terikat, baik secara bersamaan maupun terpisah. Dalam konteks penelitian ini, 

teknik ini digunakan untuk mengevaluasi berbagai pengaruh signifikan mindset  

dan attitudes terhadap digital entrepreneurial intention. Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk mengkaji pengaruh mindset serta attitudes secara bersamaan maupun 

terpisah terhadap kecenderungan mahasiswa untuk menekuni digital 

entrepreneurship. Dengan menggunakan perangkat lunak spss statistika. 

 

3.7 Uji Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan dalam menilai sejauh mana alat penelitian dapat 

mengukur tujuan yang ditetapkan (Hair et al., 2019). Validitas dibagi menjadi 

beberapa kategori, salah satunya adalah validitas konstruk hal ini sering 

digunakan dalam penelitian sosial. Dalam penelitian ini, validitas dievaluasi 

dengan menggunakan korelasi Pearson antara nilai setiap item pertanyaan dan 

total nilai variabel. Tujuan dari uji validitas adalah untuk menjamin bahwa alat 

ukur tersebut memang menilai konstruk yang dimaksud. Pada penelitian 
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kuantitatif, validitas item umumnya diuji melalui analisis korelasi Pearson 

Product Moment antara nilai item dan total nilai konstruk. Apabila koefisien 

korelasi menunjukkan hasil signifikan dan mencapai ≥ 0. 30, maka item tersebut 

dianggap valid. Uji validitas memiliki peran yang penting untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh dapat dipercaya untuk menguji hubungan antara 

mindset, attitudes, dan digital entrepreneurial intention. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk mengevaluasi kapasitas instrumen 

penelitian dalam menghasilkan data yang serupa ketika diukur kembali dalam 

situasi yang sama. Reliabilitas adalah ukuran seberapa bebas instrumen dari 

kesalahan dalam pengukuran, sehingga memberikan hasil yang konsisten 

(Sekaran & Bougie 2010) . Uji reliabilitas dilakukan dalam penelitian ini untuk 

memastikan kuesioner yang digunakan untuk mengukur digital entrepreneurial 

intention, mindset, dan attitudes memiliki konsistensi yang tinggi. Salah satu 

metode yang sering dipakai adalah Cronbach’s Alpha, di mana nilai alpha ≥ 0,7 

dianggap mencerminkan reliabilitas yang baik, meskipun untuk penelitian 

eksploratif, nilai ≥ 0,6 masih dapat diterima (Hair et al. 2019).  

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilaksanakan dengan menghitung nilai 

Cronbach’s Alpha untuk setiap konstruk, misalnya, item-item dalam kuesioner 

untuk mindset dan attitudes. Jika nilai Cronbach’s Alpha untuk suatu konstruk 

berada di bawah batas yang ditetapkan, maka item yang kurang kuat dapat dihapus 

untuk meningkatkan tingkat reliabilitas. Pengujian reliabilitas sangat krusial untuk 

memastikan data yang diperoleh konsisten serta dapat digunakan untuk analisis 
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selanjutnya, seperti pengujian hipotesis mengenai pengaruh Mindsetdan attitudes 

terhadap digital entrepreneurial intention. 

 

3.8 Uji Koefisien Determin ( R Square) 

Uji koefisien determinasi, yang juga dikenal sebagai R Square mengukur 

sejauh mana variabel independen (mindset dan attitudes) dapat menjelaskan variasi 

variabel dependen (digital entrepreneurial intention) (Hair et al. 2019). Dengan 

memasukkan nilai-nilai yang sudah diketahui X ke dalam permasaan regresi nya, 

maka upaya tersebut untuk mengurangi kesalahan yang dilakukan. Sebagai indeks 

kesesuaian, koefisien determinasi diartikan sebagai total bagian varians dalam Y 

yang dapat dijelaskan oleh X (Cooper & Schindler 2017). 

Nilai R Square berada diantara 0 sampai 1, dengan nilai yang lebih lebih 

tinggi mengindikasikan bahwa model regresi lebih efektif dalam menjelaskan 

variasi data (Sekaran & Bougie 2010). Sebagai contoh, jika R Square = 0,65, berarti 

65% variasi dalam digital entrepreneurial intention dapat dijelaskan oleh mindset 

dan attitudes tersebut. Adjusted R Square juga diperhitungkan untuk memberi 

pertimbangan pada jumlah variabel independen, sehingga memberikan estimasi 

yang lebih hati-hati. Dalam penelitian ini, uji R Square dilaksanakan untuk menilai 

kekuatan model regresi dan memastikan bahwa mindset serta attitudes memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan niat tersebut. 
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3.9  Penguji Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan langkah dalam statistik untuk melihat 

apakah hubungan yang dirumuskan antara variabel yang tidak terikat (mindset dan 

attitudes) dan variabel yang terikat (digital entrepreneurial intention) didukung 

oleh data yang ada. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengkonfirmasi apakah 

hasil dari penelitian terjadi secara acak atau mencerminkan hubungan yang berarti 

secara statistik (Hair et al. 2019). Pada penelitian ini, hipotesis yang diajukan: (1) 

mindset memberikan dampak yang positif terhadap digital entrepreneurial 

intention, dan (2) attitudes memberikan dampak positif terhadap digital 

entrepreneurial intention. Teknik statistik digunakan untuk menguji hipotesis 

seperti analisis regresi ganda, uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi (R Square), 

yang akan dijelaskan lebih lanjut.  

3.9.1 Uji F 

Uji F dilakukan untuk menganalisis signifikansi keseluruhan dari model 

regresi berganda, guna mengetahui apakah ada setidaknya satu variabel 

independen (mindset atau attitudes) yang memiliki dampak signifikan terhadap 

variabel dependen (digital entrepreneurial intention) (Hair et al. 2019). Uji F 

berfungsi untuk menilai keseluruhan model, sementara setiap variabel independen 

dinilai dengan menggunakan uji t yang terpisah (Cooper & Schindler 2017).  

Dengan hipotesis nol bahwa semua koefisien regresi sama dengan nol, uji F 

mengontraskan varians yang dapat dijelaskan model dengan varians yang tidak 

dapat dijelaskan, atau gagal. Hipotesis nol ditolak jika nilai-p uji F kurang dari 

tingkat signifikansi, yang biasanya 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model 
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regresi secara keseluruhan signifikan. (Hair et al., 2019). Uji F dalam penelitian 

ini memastikan bahwa gabungan mindset dan attitudes berpengaruh signifikan 

terhadap digital entrepreneurial intention. 

3.9.2 Uji t 

Uji t dipergunakan untuk mengevaluasi signifikansi dari parameter-

parameter individu dalam model regresi berganda, yaitu untuk mengetahui apakah 

setiap variabel independen (Mindsetdan attitudes) memberikan dampak yang 

berarti terhadap variabel dependen (digital entrepreneurial intention).  

Apabila nilai p-value < 0.05, dengan demikian, variabel independen 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, dan hipotesis 

terbantahkan atau ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel independen 

memiliki pengaruh yang signifikan. Uji ini digunakan untuk mengonfirmasi 

hipotesis nol yang menyatakan bahwa koefisien regresi untuk variabel independen 

yang dimaksud adalah nol (tidak ada pengaruh) (Sekaran & Bougie 2010). Dalam 

penelitian ini, uji t dilakukan terhadap setiap koefisien regresi (β₁ untuk mindset 

dan β₂ untuk attitudes) dengan menggunakan software statistik. Uji t dalam 

penelitian ini memastikan bahwa mindset dan attitudes masing-masing 

memberikan dampak yang signifikan terhadap digital entrepreneurial intention, 

serta memberikan bukti empiris untuk mendukung hipotesis penelitian. 

3.9.3 Persamaan Regresi 

Ketika ada beberapa variabel X yang diterapkan, hasilnya merupakan 

fungsi prediktor ganda (Cooper & Schindler 2017). Teknik statistik analisis 

regresi berganda digunakan untuk menilai korelasi antara beberapa variabel 
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independen. (mindset dan attitudes) dengan satu variabel dependen (digital 

entrepreneurial intention) (Hair et al., 2019). Metode regresi berganda membantu 

peneliti memahami sejauh mana variabel independen, baik secara kolektif maupun 

masing-masing, mempengaruhi variabel dependen, serta menilai kekuatan 

hubungan tersebut (Hair et al., 2019). Dalam penelitian ini, model regresi 

berganda dinyatakan sebagai berikut: 

Y = β₀ + β₁X₁ + β₂X₂ + ε, 

di mana Y mewakili digital entrepreneurial intention, X₁ mewakili 

mindset digital enterpreneurship, X₂ mewakili attitudes, β₀ adalah konstanta, β₁ 

dan β₂ merupakan koefisien regresi, dan ε adalah istilah error. Penelitian ini 

menggunakan program statistik SPSS yang menggabungkan data dari kuesioner 

yang diuji validitas dan reliabilitasnya. Untuk mengetahui apakah mindset dan 

attitudes secara signifikan memengaruhi intention dan mengukur tingkat 

pengaruh masing-masing variabel, analisis regresi berganda digunakan dalam 

penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak mindset dan 

attitudes terhadap digital entrepreneurial intention pada mahasiswa. Untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti menyebarkan kuesioner secaara online 

kepada responden yang merupakan mahasiswa aktif di berbagai perguruan tinggi. 

Teknik penyebaran dilakukan secara acak melalui media sosial untuk memastikan 

keberagaman responden serta meningkatkan validitas data. 

Jumlah kuesioner yang berhasil dikumpulkan dari seluruh responden tercatat 

sebanyak 207 responden. Seluruh kuesioner yang dikembalikan oleh responden 

diisi secara lengkap dan memenuhi kriteria kelayakan data untuk dianalisis lebih 

lanjut. Tidak terdapat kuesioner yang dikategorikan tidak valid atau tidak 

memenuhi syarat, seperti tidak terisi lengkap, jawaban ganda, atau inkonsistensi 

dalam menjawab. Rangkuman hasil pengumpulan data disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Keterangan Jumlah Persentase (%) 

Kuesioner yang diterima 207 100% 

Kuesioner yang tidak memenuhi syarat 0 0% 

Kuesioner yang memenuhi syarat 207 100% 

Sumber : Data diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.1 bahwa dari total 207 kuesioner yang berhasil 

dikumpulkan, seluruhnya layak untuk digunakan dalam tahap analisis. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat partisipasi responden dalam pengisian kuesioner 
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tergolong tinggi dan berkualitas. Data yang lengkap dan sesuai ini memungkinkan 

peneliti untuk melanjutkan ke tahap analisis statistik dan pengujian hipotesis 

dengan tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap validitas data. 

Dengan tidak adanya kuesioner yang dieliminasi atau tidak memenuhi syarat, 

dengan demikian, 207 responden terus menjadi ukuran sampel akhir yang 

digunakan dalam penlitian ini. Jumlah ini dianggap representatif untuk memberikan 

gambaran yang cukup dalam mengkaji pengaruh mindset dan attitudes terhadap 

intensi digital enterpreneurship di kalangan mahasiswa. 

Untuk menentukan sejauh mana faktor-faktor independen mempengaruhi 

variabel dependen, data yang dikumpulkan selanjutnya dikenakan teknik analisis 

statistik seperti uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier berganda, dan 

pengujian hipotesis. 

 

4.2 Profil Responden 

4.2.1 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin merupakan salah satu karakteristik demografis yang 

digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan kategori responden berdasarkan 

apakah mereka laki-laki atau perempuan. Informasi ini penting untuk mengetahui 

proporsi partisipasi berdasarkan gender dalam penelitian yang dilakukan.  

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 86 41,55% 

Perempuan 121 58,45% 

Jumlah 207 100,00% 

Sumber : Data diolah (2025) 
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Berdasarkan Tabel 4.2 mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 

perempuan, yakni sebanyak 121 orang atau 58,45% dari total responden, menurut 

statistik yang ditunjukkan pada Tabel 4.2. Sebaliknya, 85 responden adalah laki-

laki, yang mewakili 41,55% dari total populasi yang diteliti dalam penelitian ini. 

4.2.2 Profil Responden Berdasarkan Usia 

Usia merupakan salah satu indikator penting dalam karakteristik 

demografis responden karena dapat mencerminkan kedewasaan berpikir, 

pengalaman, serta kesiapan individu dalam menghadapi situasi tertentu, termasuk 

dalam hal niat berwirausaha secara digital. Distribusi responden berdasarkan 

rentang usia disajikan pada Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

19-21 tahun 100 48,31% 

22-25 tahun 100 48,31% 

>25 tahun 7 3,38% 

Jumlah 207 100,00% 

 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam rentang 

usia 19 hingga 25 tahun, yang merupakan kelompok dewasa muda awal, dengan 

total sebanyak 200 responden atau 96,62% dari keseluruhan sampel. Rinciannya, 

kelompok usia 19–21 tahun dan 22–25 tahun masing-masing terdiri dari 100 

responden, yang mewakili 48,31% dari total responden pada setiap kelompok. 

Sumber : Data diolah (2025) 

 



38 
 

 
 

Kelompok ini secara umum berada pada fase pendidikan tinggi atau awal 

memasuki dunia kerja. 

Sementara itu, kelompok usia diatas 25 tahun hanya diwakili oleh 7 

responden (3,38%) kelompok ini termasuk dalam kategori dewasa muda lanjut, 

yang cenderung memiliki lebih banyak pengalaman profesional atau telah 

menyelesaikan pendidikan tinggi. 

4.2.3 Profil Responden Berdasarkan Program Studi 

Jurusan atau latar belakang program studi merupakan aspek penting dalam 

menggambarkan karakteristik akademik responden. Variabel ini memberikan 

gambaran tentang bidang keilmuan yang ditekuni oleh para responden, yang 

secara tidak langsung juga dapat mempengaruhi mindset, attitudes, serta minat 

mereka terhadap dunia digital enterpreneurship.  

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Program Studi 

Jurusan Frekuensi Persentase 

Ekonomi 121 58,45% 

Teknik 25 12,08% 

Kesehatan 18 8,70% 

Pendidikan 18 8,70% 

Hukum 13 6,28% 

Sosial 10 4,83% 

Seni 2 0,97% 

Jumlah 207 100,00% 

 

Dari data pada Tabel 4.4, terlihat bahwa mayoritas responden berasal dari 

jurusan Ekonomi, dengan jumlah mencapai 120 orang atau sebesar 58,45% dari 

total keseluruhan responden. Selain itu, jurusan Teknik menempati posisi kedua 

Sumber : Data diolah (2025) 
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dengan jumlah responden sebanyak 25 orang (12,08%), diikuti oleh jurusan 

Kesehatan dan Pendidikan yang masing-masing berkontribusi 8,70% atau 18 

responden. Jurusan Hukum dan Sosial juga memiliki representasi meskipun lebih 

kecil, masing-masing sebesar 6,24% dan 4,83%. Sementara itu, jurusan Seni 

merupakan jurusan dengan jumlah responden paling sedikit, yaitu hanya 2 orang 

atau 0,97%. 

Secara keseluruhan, distribusi ini menunjukkan bahwa responden berasal 

dari beragam disiplin ilmu, meskipun sebagian besar terkonsentrasi pada bidang 

ekonomi. Keberagaman ini memberikan nilai tambah bagi penelitian, karena 

memungkinkan analisis yang lebih luas terhadap bagaimana latar belakang 

pendidikan memengaruhi persepsi dan minat terhadap digital enterpreneurship. 

4.2.4 Profil Responden Berdasarkan Masa Studi 

Masa studi merujuk pada lamanya waktu yang telah ditempuh oleh 

mahasiswa sejak pertama kali masuk perguruan tinggi hingga saat pengisian 

kuesioner. Masa studi umumnya diukur berdasarkan jumlah semester. Semester 

menunjukkan tingkat kemajuan akademik mahasiswa dalam menempuh pendidikan 

tinggi. Informasi ini penting untuk memahami sejauh mana pengalaman akademik 

responden dalam menjalani perkuliahan, yang kemungkinan dapat memengaruhi 

pola pikir, kedewasaan, serta kesiapan mereka dalam mempertimbangkan pilihan 

karier, termasuk minat terhadap digital enterpreneurship.  

Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Semester 

Semester Frekuensi Persentase 

Semester Awal 16 7,73% 

Semester Tengah 131 63,29% 

Semester Akhir 57 27,54% 



40 
 

 
 

Semester Frekuensi Persentase 

Semester Tambahan 3 1,45% 

Jumlah 207 100,00% 

Sumber : Data diolah (2025) 

Berdasarkan data pada Tabel 4.5, mayoritas responden berada pada semester 

menengah, dengan total 131 mahasiswa atau setara dengan 63.29% dari seluruh 

responden. Selanjutnya, terdapat 57 responden (27.54%) yang berada di semester 

akhir, 16 responden (7.73%) di semester awal, dan 3 responden (1.45%) dalam 

kategori semester tambahan.  

4.3 Uji Asumsi Klasik 

Untuk memastikan model regresi memenuhi batasan statistik yang diperlukan 

untuk hasil analisis yang tepercaya dan signifikan secara ilmiah, pengujian asumsi 

klasik merupakan tahap penting dalam analisis regresi linier (Cooper & Schindler 

2017). Sejumlah asumsi fundamental harus dipenuhi agar analisis regresi dapat 

digunakan. Ketepatan dan penerapan hasil analisis, yang sangat mencerminkan 

kenyataan, bergantung pada kebenaran asumsi-asumsi ini. Masalah serius dapat 

muncul jika asumsi-asumsi fundamental ini dilanggar. Menentukan dampak 

variabel independen terhadap variabel dependen mungkin sulit, misalnya, ketika 

galat baku koefisien regresi cukup tinggi. Di sisi lain, fluktuasi koefisien regresi 

dapat menjadi tidak terkendali, yang akan membuat interpretasi hasil menjadi tidak 

jelas (Ghozali, 2021). 

4.3.1 Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk menentukan apakah residual suatu 

model regresi terdistribusi normal. Asumsi normalitas merupakan prasyarat untuk 

analisis regresi linier karena residual yang normal dapat membuat hasil analisis 
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lebih reliabel dan dapat interpretabilitas secara akurat. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan menggunakan grafik plot probabilitas normal (plot P-P) dari 

residual regresi terstandarisasi. 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas: 

 
 

 

 

Berdasarkan Gambar 4. 1 P-P Plot Normal dari Residual Regresi yang 

di standarisasi dengan variabel dependen digital entrepreneurial intention, terlihat 

bahwa titik-titik residual sebagian besar dari kiri bawah ke kanan atas sepanjang 

garis diagonal. Garis diagonal ini merepresentasikan distribusi normal teoretis, 

sementara titik-titik biru menunjukkan distribusi aktual dari residual model 

regresi. Kedekatan antara titik-titik dengan garis diagonal menunjukkan bahwa 

distribusi residual mendekati distribusi normal. Meskipun terdapat sedikit 

penyimpangan di bagian awal dan akhir grafik, penyimpangan tetap dalam batas 

yang dapat diterima dan tidak menunjukkan adanya pelanggaran serius terhadap 

asumsi normalitas. Dalam konteks penelitian sosial dan perilaku, bentuk seperti 

Sumber : Data diolah (2025) 
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ini masih dianggap memenuhi syarat normalitas residual. Dengan demikian, 

berdasarkan gambar tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis regresi, dapat 

dikatakan bahwa asumsi kenormalan telah terpenuhi. Hal ini memperkuat model 

regresi yang digunakan lebih valid serta memungkinkan hasil estimasi dan 

pengujian statistik dapat diinterpretasikan secara lebih andal. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Dalam analisis regresi linier, uji multikolinearitas adalah salah satu 

komponen dari penguji asumsi klasik. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 

menentukan apakah ada hubungan linier yang signifikan di antara variabel 

independen dalam suatu model regresi. Apabila dua atau lebih variabel bebas 

secara konsisten berkorelasi tinggi, maka akan terjadi gejala multikolinearitas, 

yang dapat menyebabkan hasil regresi menjadi tidak stabil, koefisien regresi 

menjadi bias, dan interpretasi terhadap pengaruh masing-masing variabel menjadi 

tidak valid. 

Dua indikator utama yang digunakan untuk mendeteksi keberadaan 

multikolinearitas adalah Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Nilai 

Tolerance menyoroti beberapa aspek penting dari variabel independen dalam 

model yang tidak diperhitungkan oleh variabel independen lainnya. Sebaliknya, 

nilai VIF menunjukkan besarnya inflasi atau pembesaran varians koefisien regresi 

akibat adanya korelasi antar variabel independen. Batas umum digunakan dalam 

menilai multikolinearitas adalah nilai Tolerance > 0,100 menunjukkan adanya 

multikolinearitas. nilai VIF < 10,00 juga menunjukkan adanya multikolinearitas 

(Ghozali 2018). 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Mindset (DEM) 0.547 1.828 Non Multikolinearitas 

Attitudes (DEA) 0.547 1.828 Non Multikolinearitas 

Sumber : Data diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.6 collinearity statistics di atas, dapat dijelaskan 

bahwa nilai Tolerance untuk kedua variabel independen, yaitu Mindset(DEM) dan 

attitudes (DEA), masing-masing sebesar 0,547. Nilai ini berada jauh di atas 

ambang batas minimum 0,10 yang biasa digunakan untuk mendeteksi adanya 

masalah multikolinearitas. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen 

dalam model tidak memiliki korelasi yang kuat satu sama lain sehingga kontribusi 

masing-masing variabel dapat dinilai secara independen. 

Selain itu, kedua variabel tersebut memiliki Variance Inflation Factor 

(VIF) sebesar 1,828, yang hampir di bawah angka krusial 10. VIF menimbulkan 

beberapa koefisien regresi yang signifikan karena multikolinearitas. Nilai di 

bawah 10 menunjukkan bahwa peningkatan variabel tidak signifikan dan tidak 

mendukung interpretasi model regresi.  

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model regresi ini tidak 

mengandung multikolinearitas, atau dengan kata lain, hubungan antara variabel 

adalah normal dan tidak mengubah hasil secara signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa model ini sering digunakan untuk analisis regresi yang lebih menyeluruh 

karena hasil estimasi koefisien determinasi variabel tidak dipengaruhi oleh 

hubungan internal antara variabel independen.  
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4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Untuk memastikan apakah terdapat ketidaksetaraan dalam varians residual 

atau kesalahan pengganggu pada setiap tingkat nilai prediktor dalam model 

regresi, digunakan uji heteroskedastisitas. Prinsip dasar regresi linier klasik adalah 

bahwa varians dari residual harus konstan, atau homoskedastisitas. Estimasi 

parameter mungkin tidak efektif dan uji statistik seperti uji-t dan uji-F mungkin 

tidak akurat jika varians residual berfluktuasi (heteroskedastisitas). Oleh karena 

itu, pengujian heteroskedastisitas sangat penting untuk menjamin keandalan 

model regresi yang digunakan. 

Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan metode visual melalui Scatterplot. Scatterplot dibuat dengan 

memetakan nilai residual yang telah didistandarisasi (studentized residual) pada 

sumbu Y terhadap nilai prediksi hasil regresi yang juga telah distandarisasi 

(standardized predicted value) pada sumbu X. Gambar Scatterplot hasil pengujian 

heteroskedastisitas disajikan pada Gambar 4.6 berikut. 
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Gambar 4.2 Scatterplot 

 
 

Berdasarkan Gambar 4.2 Scatterplot di atas, dapat dilihat bahwa residual 

titik-titik menunjukkan penyebaran secara acak di sekitar garis nol horizontal 

tanpa membentuk pola sistematis tertentu, seperti pola berbentuk kipas atau 

kerucut. Berdasarkan residual titik-titik acak, residual tersebut bersifat konsisten 

dengan nilai prediksi regresi, yang menunjukkan tingkat homoskedastisitas yang 

lebih rendah. Diagram sebar ini menampilkan korelasi antara Nilai Prediksi 

Standar Regresi untuk sumbu X dan Residual Studentisasi Regresi untuk sumbu 

Y. Tujuan dari grafik ini adalah untuk mengetahui apakah residual memiliki 

penyebaran yang konsisten (reliabel) di seluruh nilai prediksi. Ini akan 

menunjukkan adanya heteroskedastisitas, yaitu pelanggaran terhadap satu asumsi 

regresi klasik, jika ada pola yang teratur (misalnya, melebar atau menyempit). 

Sumber : Data diolah (2025) 
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Namun, pada grafik ini tampak bahwa sebagian besar titik berada 

menyebar secara merata dan tidak berpola jelas, meskipun terdapat beberapa 

outlier yang cukup jauh dari sebaran utama. Penyimpangan kecil tersebut masih 

dapat ditoleransi dalam konteks penelitian sosial, selama tidak membentuk pola 

menyeluruh yang mengganggu. Oleh karena itu, model regresi dengan variabel 

dependen digital entrepereneurial intention. Digital entrepreneurial intention 

tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas, sehingga model ini 

memenuhi salah satu asumsi klasik yang penting dan dapat dilanjutkan pada 

analisis regresi lanjutan dengan hasil yang tetap dapat diandalkan. 

 

4.4 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menentukan metode penelitian mana yang 

efektif dalam mencapai tujuan yang ditetapkan (Hair et al., 2019). Dengan kata lain, 

suatu instrumen dianggap valid jika pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner 

mampu menyampaikan konstruk atau variabel yang sedang diteliti. Validasi yang 

baik akan memberikan jaminan bahwa temuan penelitian dapat dipercaya dan 

ditafsirkan secara tidak bias. Selama penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

analisis faktor eksploratori (juga dikenal sebagai analisis faktor eksploratori, atau 

EFA), yang dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS. 

Sebelum melakukan analisis faktor yang lebih mendalam, data harus terlebih 

dahulu diperiksa menggunakan dua ukuran penting: Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) 

Measure of Sampling Adequacy dan Bartlett's Test of Sphericity. Uji KMO 

digunakan untuk menentukan apakah ukuran sampel cukup besar dan stabil untuk 
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melakukan analisis faktor, sedangkan Uji Bartlett digunakan untuk menentukan 

apakah ada korelasi yang signifikan antara variabel. 

Tabel 4.7 Pengujian KMO 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy 0,825 

Bartlett’s Test of Sphericity Sig. <,001 

 

Tabel 4.7 Hasil uji KMO menunjukkan nilai 0,825, yang berarti masuk dalam 

kategori meritorious menurut Kaiser (1974). Artinya, penelitian ini menggunakan 

jumlah sampel yang cukup untuk analisis faktor. Semakin mendekati nilai KMO 1, 

semakin baik pola hubungan antar item dan semakin besar kemungkinan faktor-

faktor yang terbentuk dapat diinterpretasikan secara jelas. 

Selanjutnya, nilai signifikansi dari Bartlett’s Test of Sphericity adalah 0,000 

atau kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antar 

item dalam kuesioner, sehingga data dinyatakan layak untuk dilakukan analisis 

faktor. Dengan demikian, hasil kedua uji ini menyatakan bahwa data memenuhi 

syarat untuk dilakukan pengujian validitas konstruk menggunakan analisis faktor. 

Setelah dipastikan bahwa data tersebut sesuai untuk analisis faktor, langkah 

selanjutnya adalah melihat nilai Rotated Component Matrix untuk mengidentifikasi 

indikator-indikator yang valid terhadap konstruk masing-masing. Nilai loading 

factor dari setiap indikator menjadi acuan utama dalam menentukan validitas item. 

Berdasarkan teori dari Hair et al (2019), indikator dinyatakan valid jika memiliki 

nilai loading factor sebesar ≥ 0,50. Nilai ini menunjukkan adanya kontribusi yang 

signifikan dari indikator terhadap faktor yang terbentuk. Berikut adalah hasil 

ringkasan dari Rotated Component Matrix berdasarkan output SPSS: 

Sumber : Data diolah (2025) 
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Tabel 4.8 Rotated Component Matrix 

 Component 
Keterangan 

1 2 3 

DEM3   0,574 Valid 

DEM4   0,916 Valid 

DEM5   0,538 Valid 

DEM6   0,921 Valid 

DEA4  0,929  Valid 

DEA5  0,930  Valid 

DEA6  0,936  Valid 

DEI1 0,626   Valid 

DEI2 0,620   Valid 

DEI3 0,739   Valid 

DEI4 0,560   Valid 

DEI5 0,689   Valid 

DEI6 0,629   Valid 

DEI7 0,505   Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 eksploratori (Exploratory Factor Analysis/EFA) yang 

dilakukan dengan metode rotasi Varimax, diperoleh struktur faktor yang sesuai 

dengan konstruksi teoritis dari ketiga variabel utama dalam penelitian ini, yaitu 

Mindset(DEM), attitudes (DEA), dan digital entrepreneurial intention (DEI). 

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesesuaian antara item-item 

pernyataan dalam kuesioner dengan konstruk teoretis yang ingin diukur, serta untuk 

memastikan validitas konstruk melalui pembentukan komponen faktor yang kuat. 

Pada Komponen 1, teridentifikasi bahwa tujuh indikator yang berkode DEI1 

hingga DEI7 memuat loading faktor yang cukup tinggi dan berkisar antara 0,505 

hingga 0,739. Ketujuh indikator ini secara konsisten mengelompok pada satu 

komponen yang merepresentasikan variabel digital entrepreneurial intention 

(DEI). Hal ini menunjukkan bahwa intensi untuk berwirausaha digital yang diukur 

Sumber : Data diolah (2025) 
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melalui berbagai dimensi (seperti keinginan, niat, kesiapan, dan rencana untuk 

memulai bisnis digital) memang diwakili dengan baik oleh indikator-indikator 

tersebut. Tingginya konsistensi pengelompokan ini juga mendukung validitas 

internal dari konstruk digital entrepreneurial intention, dan mengindikasikan 

bahwa item-item tersebut mengukur hal yang sama secara konseptual. 

Selanjutnya, Komponen 2 memuat tiga indikator dari variabel attitudes 

(DEA), yaitu DEA4, DEA5, dan DEA6. Ketiga indikator ini memiliki nilai loading 

yang sangat tinggi, masing-masing sebesar 0,929; 0,930; dan 0,936. Angka tersebut 

menunjukkan korelasi yang sangat kuat antara indikator dengan komponen 

faktornya, yang mencerminkan bahwa attitudes mahasiswa terhadap digital 

enterpreneurship (baik dari segi attitudes positif terhadap peluang digital, minat 

menggunakan teknologi dalam bisnis, maupun kesiapan memanfaatkan media 

digital) benar-benar tercermin secara kuat dalam indikator-indikator yang 

digunakan. Konsistensi yang tinggi ini juga menunjukkan kekuatan konstruk 

attitudes dalam konteks responden yang sebagian besar berasal dari Generasi Z dan 

sedang berada dalam fase studi produktif (semester tengah dan akhir). 

Pada Komponen 3, terdapat empat indikator dari konstruk Mindset(DEM) 

yang termuat secara konsisten, yaitu DEM3, DEM4, DEM5, dan DEM6. Keempat 

indikator ini memiliki nilai loading yang juga tinggi, yakni mulai dari 0,538 hingga 

0,921. Hal ini menunjukkan kontribusi yang kuat di berbagai indikator dalam 

merefleksikan mindset yang mencakup aspek keberanian mengambil risiko, 

berorientasi pada inovasi, fleksibilitas berpikir, dan kemampuan mengenali peluang 

berbasis teknologi. Dominasi indikator mindset pada satu komponen yang jelas 
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mengindikasikan bahwa konstruk tersebut telah teroperasionalisasi secara baik dan 

tepat sesuai dengan teori yang mendasarinya. 

Namun, terdapat beberapa indikator yang tidak muncul pada Tabel 4.8 atau 

tidak memiliki nilai loading signifikan dalam ketiga komponen, seperti DEM.1, 

DEM.2, DEM.7, DEM.8, DEA.1, DEA.2, DEA.3, DEI.8, DEI.9, DEI.11, dan 

DEI.12. Hal ini mengindikasikan bahwa indikator-indikator tersebut tidak 

memberikan kontribusi yang cukup dalam membentuk struktur faktor dan 

kemungkinan perlu ditinjau kembali, baik dari segi kualitas pertanyaan maupun 

kesesuaian dengan konstruk teoritis. Secara keseluruhan, hasil rotasi faktor ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar indikator telah berhasil dikelompokkan ke 

dalam tiga faktor yang mewakili konstruk utama penelitian, yakni mindset, 

attitudes, dan digital entrepreneurial intention. Struktur ini memberikan dasar yang 

kuat untuk analisis lanjutan, serta menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan 

memiliki validitas konstruk yang baik. 

 

4.5 Uji Reliabilitas 

Dalam rangka menjamin kualitas instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini, dilakukan uji reliabilitas terhadap seluruh variabel yang diteliti, yaitu 

Mindset(DEM), attitudes (DEA), dan digital entrepreneurial intention (Y). Metode 

Cronbach's Alpha, yang mengukur tingkat konsistensi internal item pernyataan 

dalam satu variabel, digunakan untuk melakukan pengujian reliabilitas. 

Kemampuan instrumen untuk mengukur konstruk yang sama secara konsisten 
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meningkat dengan nilai Cronbach's Alpha yang lebih tinggi. Hasil dari uji 

reliabilitas setiap variabel adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Tabel Pengujian Reliabilitias 

Variabel 
Jumlah 

Item 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Mindset(DEM) 4 .810 Reliabel 

Attitudes (DEA) 3 .989 Reliabel 

Digital Entrepreneurial 

Intention (DEI) 
7 .773 Reliabel 

Sumber : Data diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.9 nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,60. Hal ini 

mengindikasikan bahwa instrumen yang digunakan dalam mengukur setiap 

variabel memiliki batas yang konsisten yang dapat diterima. 

Untuk variabel mindset (DEM), nilai cronbach’s alpha sebesar 0,810 

menunjukkan bahwa empat item yang digunakan dalam variabel ini tergolong 

reliabel. Hal ini berarti bahwa item-item pernyataan tersebut secara konsisten 

mengukur dimensi yang sama, yaitu mindset atau cara pandang individu dalam 

merespons peluang dan tantangan kewirausahaan di era digital. 

Selanjutnya, variabel attitudes (DEA) memiliki nilai cronbach's alpha untuk 

enam item pernyataan adalah 0,989. Nilai ini juga dinilai cukup untuk menyatakan 

bahwa instrumen pada variabel ini konsisten dalam mengukur attitudes individu 

terhadap digital enterpreneurship, meskipun nilainya sedikit lebih rendah 

dibandingkan dua variabel lainnya. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya variasi 

pandangan atau pengalaman responden dalam menyikapi kewirausahaan berbasis 

digital. 
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Adapun variabel digital entrepreneurial intention (Y), yang terdiri dari dua 

belas item, menghasilkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,773. Nilai ini 

menunjukkan tingkat konsistensi internal yang tinggi, ini menunjukkan bahwa 

setiap item dalam variabel ini sangat baik dalam menggambarkan niat mahasiswa 

untuk terlibat dalam kegiatan digital enterpreneurship. Hal ini menjadi penting 

karena variabel intensi berperan sebagai variabel dependen dalam penelitian ini, 

sehingga instrumen pengukurnya harus memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Secara keseluruhan, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dipercaya dan sesuai untuk digunakan dalam proses pengumpulan dan analisis data, 

menurut temuan pada uji reliabilitas secara keseluruhan. Data yang dikumpulkan 

dari instrumen dapat dianggap akurat dan representatif terhadap konstruk yang 

dinilai karena ketiga variabel telah memenuhi kriteria minimal reliabilitas. 

 

4.6 Uji Koefisien Determinan 

Untuk memahami bagaimana variabel independen besar tertentu dalam model 

regresi dapat menjelaskan variabel dependen, digunakan uji koefisien determinasi. 

Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah digital entrepreneurial intention, 

sedangkan variabel independennya adalah mindset dan attitudes. Hasil uji koefisien 

determinasi ditunjukkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.10 Hasil Koefiisien Determina 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,784a ,614 ,610 3,304 
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.10, nilai R sebesar 0,784, 

menunjukkan adanya korelasi substansial antara variabel independen 

(Mindset(DEM) dan attitudes (DEA)) dengan variabel dependen (digital 

entrepreneurial intention – DEI). Nilai ini menunjukkan kekuatan korelasi ganda 

antara semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai R Square sebesar 0,614 

menunjukkan bahwa variabel mindset dan attitudes secara bersama-sama mampu 

menjelaskan pengaruh terhadap digital entrepreneurial intention sebesar 61,4%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini.  

Nilai Std. Error of the Estimate sebesar 3,304 merepresentasikan standar dari 

model regresi, yang menunjukkan seberapa jauh prediksi nilai dari model 

menyimpang dari nilai aktualnya. Semakin akurat model memprediksi nilai 

variabel dependen, semakin kecil nilainya. Dengan demikian, model regresi ini 

dapat dikatakan cukup kuat dan layak digunakan, karena memiliki hubungan yang 

signifikan serta mampu menjelaskan lebih dari separuh variasi yang terjadi dalam 

digital entrepreneurial intention (DEI). 

 

4.7 Pengujian Hipotesis 

4.7.1 Uji F 

Dalam penelitian ini, Uji F atau yang dikenal juga dengan Analysis of 

Variance (ANOVA) digunakan untuk menilai signifikansi model regresi secara 

simultan, yaitu untuk mengetahui apakah variabel independen (pola pikir digital 

enterpreneurship dan attitudes digital enterpreneurship) memiliki pengaruh yang 

Sumber : Data diolah (2025) 
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signifikan terhadap variabel dependen, yaitu digital entrepreneurial intention 

(DEI). Hasil uji Uji F ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 3544,035 2 1772,017 162,334 <.001b 

Residual 2226,835 204 10,916   

Total 5770,870 207    

 

Berdasarkan Tabel 4.11 nilai F hitung sebesar 162.334 dan tingkat 

signifikansi (Sig.) < 0,0001. Tingkat signifikansi ini lebih rendah dari tingkat 

signifikansi biasanya yaitu 0,05, yang menunjukkan signifikansi statistik model 

regresi secara keseluruhan. Nilai Sum of Squares Regression sebesar 3544.035 

menunjukkan jumlah variasi dalam variabel dependen (digital entrepreneurial 

intention –DEI) yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (Mindset– DEM 

dan attitudes – DEA). Sementara itu, Sum of Squares Residual sebesar 2226,835 

adalah jumlah variasi yang tidak dapat diperhitungkan oleh model. 

Dengan total variasi sebesar 5770,870, maka model mampu menjelaskan 

sebagian besar perubahan yang terjadi pada variabel dependen. Nilai Mean Square 

adalah hasil pembagian antara jumlah kuadrat (Sum of Squares) dengan derajat 

kebebasan (df), dan digunakan dalam perhitungan F-statistik. Secara keseluruhan, 

mindset dan attitudes, secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu digital entrepreneurial 

intention. Jika nilai signifikansi (Sig.) pada hasil Uji F lebih kecil dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independen tersebut secara simultan 

Sumber : Data diolah (2025) 
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berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha digital. Dengan kata lain, 

model regresi yang digunakan layak untuk menjelaskan hubungan antara variabel-

variabel yang diteliti secara keseluruhan. 

4.7.2 Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa penting masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual atau parsial. Hal ini 

merupakan langkah penting dalam analisis regresi untuk mengetahui apakah 

masing-masing variabel bebas dalam model memiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap perubahan variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel terikatnya 

adalah Y, sedangkan variabel bebasnya adalah mentalitas wirausaha digital dan 

attitudes wirausaha digital. Hasil analisis terdapat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Uji T 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

1 

(Constant) 12,381 2,251  5,500 <.001 

DEM ,848 ,081 ,616 10,468 <.001 

DEA ,400 ,105 ,224 3,802 <.001 

 

Interpretasi dari hasil uji t yang ditampilkan pada tabel 4.12 Coefficients sebagai 

berikut: 

1. Pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar < 0,001, yang 

berarti jauh lebih kecil dari batas signifikansi 5% (0,05) terhadap variabel 

mindset Dengan demikian, variabel mindset berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Y (digital entrepreneurial intention). Nilai koefisien 

regresi untuk mindset adalah 0,848, yang menunjukkan bahwa setiap 

Sumber : Data diolah (2025) 
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peningkatan satu satuan pada mindset akan meningkatkan nilai digital 

entrepreneurial intention sebesar 0,848 satuan. Nilai t hitung sebesar 10,468 

mendukung kesimpulan bahwa pengaruh ini sangat kuat secara statistik. 

Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa mindset berpengaruh 

terhadap digital entrepreneurial intention diterima. 

2. Sementara itu, untuk variabel attitudes, Hasil analisis menunjukkan bahwa 

tingkat signifikansi < 0,001, yang juga lebih rendah dari nilai kritis 0,05. 

Hal ini menunjukkan variabel attitudes memiliki pengaruh yang signifikan 

secara statistik terhadap digital entrepreneurial intention. Dengan asumsi 

bahwa variabel digital entrepreneurial intention adalah konstan, koefisien 

regresi sebesar 0,400 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit pada 

attitudes akan mengakibatkan kenaikan Y sebesar 0,400. Nilai hitungnya 

adalah 3,80 menunjukkan bahwa pengaruh ini valid secara statistik. Maka, 

hipotesis yang menyatakan bahwa attitudes berpengaruh terhadap digital 

entrepreneurial intention juga diterima. 

Dari kedua hasil tersebut, dapat dilihat bahwa baik mindset maupun 

attitudes berdampak besar pada variabel dependen. Namun, berdasarkan nilai 

koefisien Beta (standar), mindset (0,616) memiliki pengaruh yang lebih besar 

dibandingkan attitudes (0,224), maka disimpulkan mindset merupakan variabel 

yang paling dominan dalam model regresi ini. 

4.7.3 Persamaan Regresi 

Persamaan regresi digunakan untuk mengevaluasi dampak dari beberapa 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara bersamaan maupun 
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terpisah. Dalam penelitian, variabel independen mencakup dari mindset dan 

attitudes, sedangkan variabel dependen adalah digital entrepreneurail intention. 

Hasil dari analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.13 Persamaan Regresi 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

1 

(Constant) 12,381 2,251  5,500 <.001 

DEM ,848 ,081 ,616 10,468 <.001 

DEA ,400 ,105 ,224 3,802 <.001 

Sumber : Data diolah (2025) 

Berdasarkan model regresi serta hasil dari tabel regresi linier, diperoleh rumus 

yang menunjukan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat: 

DEI = 0,848DEM + 0,400DEA  

Keterangan: 

DEI: Digital Entrepreneurial Intention 

DEM: Mindset 

DEA: Attitudes 

Berikut ini adalah interpretasi hasil persamaan regresi linear.: 

1. Pengujian variabel mindset berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

digital entrepreneurial intention (DEI). Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0,848 dan nilai signifikansi < 0,001, yang jauh 

lebih kecil dari ambang batas signifikansi 0,05. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada mindset akan meningkatkan niat 

berwirausaha digital sebesar 0,848 satuan, dengan asumsi variabel lainnya 

tetap. Selain itu, nilai t hitung sebesar 10,468 memperkuat bahwa pengaruh 
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ini signifikan secara statistik. Nilai Beta standar sebesar 0,616 

mengindikasikan bahwa mindset merupakan variabel yang dominan dalam 

model ini. Hasil ini menegaskan bahwa mindset yang kuat—seperti 

kemampuan beradaptasi terhadap teknologi, berpikir kreatif, dan percaya 

diri dalam menghadapi tantangan digital—berperan penting dalam 

membentuk niat mahasiswa untuk menjadi wirausahawan digital. 

2. Pengujian variabel attitudes diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,400 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada attitudes akan 

meningkatkan digital entrepreneurial intention sebesar 0,400 satuan. Nilai 

t hitung sebesar 3,802 dan nilai signifikansi < 0,001 menunjukkan bahwa 

pengaruh ini signifikan secara statistik. Meskipun demikian, nilai Beta 

standar sebesar 0,224 menunjukkan bahwa pengaruh attitudes terhadap 

digital entrepreneurial intention tidak sebesar mindset. Dengan kata lain, 

mindset turut berkontribusi pada peningkatan intensi mahasiswa untuk 

berwirausaha,  

 

4.8 Pembahasan 

4.8.1 Pengaruh Mindset terhadap Digital Entrepreneurial Intention 

Hasil uji t menunjukkan bahwa mindset berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap digital entrepreneurial intention mahasiswa. Nilai signifikansi yang 

lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi positif mengindikasikan bahwa 

hubungan ini konsisten secara statistik. Artinya, semakin tinggi tingkat mindset 
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mahasiswa, semakin besar kecenderungan mereka untuk memulai usaha berbasis 

teknologi. 

Hasil ini sejalan dengan kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 

1991), yang menegaskan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuan 

mengendalikan perilaku (perceived behavioral control) dan kemampuannya 

mengatasi hambatan akan membentuk niat. Dalam konteks penelitian ini, mindset 

berfungsi sebagai fondasi kognitif yang membuat mahasiswa percaya bahwa 

mereka mampu memanfaatkan peluang digital untuk membangun usaha. 

Penelitian  Young et al., (2020) dan Nambisan (2017) menegaskan bahwa 

mindset bukan hanya sekadar kemampuan teknis, tetapi mindset yang memadukan 

kreativitas, keberanian mengambil risiko, dan adaptabilitas terhadap teknologi. 

Mindset ini membuat individu cenderung melihat perubahan teknologi sebagai 

peluang strategis untuk menciptakan nilai baru. 

Data deskriptif mendukung temuan ini yang mana pada indikator DEM.6 

terkait mengenali peluang bisnis dari perkembangan teknologi digital 

memperoleh skor rata-rata tertinggi yaitu 4,41, menunjukkan kepekaan 

mahasiswa terhadap tren teknologi dan kemampuan mengidentifikasi peluang 

pasar. Sebaliknya, indikator DEM.4 terkait kesediaan mempelajari teknologi baru 

untuk mendukung ide bisnis hanya memperoleh skor 3,89. Meskipun tergolong 

tinggi, nilai ini lebih rendah dibanding indikator lainnya, yang menunjukkan 

bahwa kesiapan beradaptasi dengan teknologi baru masih perlu ditingkatkan. 

Lesinskis et al. (2023) menjelaskan bahwa gap antara kepekaan peluang 

dan kesediaan mempelajari teknologi baru sering kali terjadi pada mahasiswa. 
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Individu dapat cepat menangkap potensi pasar, tetapi membutuhkan dukungan 

sistematis untuk menguasai keterampilan teknis yang diperlukan. Dengan 

demikian, meskipun mindset yang kuat sudah ada, diperlukan program 

pembelajaran berkelanjutan dan berbasis praktik agar niat tersebut dapat 

diwujudkan menjadi tindakan nyata. 

 

4.8.2 Pengaruh Attitudes terhadap Digital Entrepreneurial Intention 

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa attitudes berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap digital entrepreneurial intention pada mahasiswa. 

Hal ini memperkuat pernyataan Ajzen (1991) dalam Theory of Planned Behavior 

(TPB) bahwa sikap positif terhadap suatu aktivitas merupakan determinan utama 

terbentuknya niat untuk melaksanakan aktivitas tersebut. 

Penelitian Alkhalaileh et al. (2023) dan Lopes et al. (2025) juga 

menemukan bahwa mahasiswa yang menilai kewirausahaan digital sebagai 

sesuatu yang menarik, bermanfaat, dan sesuai dengan tujuan pribadi mereka akan 

lebih cenderung memiliki niat untuk memulai usaha. 

Data deskriptif penelitian ini menunjukkan bahwa indikator DEA1 terkait 

karier sebagai wirausahawan digital menarik bagi saya mendapatkan skor rata-

rata 4,36, menandakan adanya minat intrinsik yang tinggi di kalangan mahasiswa. 

Namun, indikator DEA5 menjadi wirausahawan digital lebih menguntungkan 

bagi saya hanya memperoleh skor 3,84, mengindikasikan masih adanya keraguan 

terhadap prospek keuntungan finansial dari usaha digital. 
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Kondisi ini sejalan dengan temuan Lopes et al. (2025) bahwa walaupun 

sikap positif dapat mendorong niat, persepsi risiko dan keuntungan tetap menjadi 

faktor penentu. Mahasiswa mungkin tertarik pada ide dan inovasi kewirausahaan 

digital, tetapi belum sepenuhnya yakin terhadap potensi ekonominya. Untuk 

mengatasi hal ini, dibutuhkan pendekatan evidence-based, seperti menghadirkan 

studi kasus wirausahawan digital sukses, kunjungan lapangan ke startup, atau 

program mentoring oleh praktisi industri yang dapat menunjukkan bukti nyata 

potensi keuntungan usaha digital. 

Hasil ini sejalan dengan studi oleh Urban & Kujinga (2017) yang 

menemukan bahwa attitudes positif terhadap risiko dan keberanian mencoba hal 

baru dalam konteks digital merupakan elemen penting yang mendorong niat 

kewirausahaan, bahkan lebih dari pengalaman teknis semata. Dalam konteks 

mahasiswa, attitudes ini dapat dikembangkan melalui keterlibatan aktif dalam 

proyek digital, kompetisi inovasi, atau interaksi langsung dengan pelaku industri 

digital. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mindset dan digital 

entrepreneurial attitudes, baik secara parsial maupun simultan, berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap digital entrepreneurial intention mahasiswa. Secara parsial, 

mindset terbukti memberikan pengaruh yang kuat terhadap niat berwirausaha 

digital, khususnya melalui kemampuan mengenali peluang bisnis dari 

perkembangan teknologi. Demikian pula, attitudes yang positif terhadap profesi 

wirausahawan digital terbukti mendorong terbentuknya niat tersebut, meskipun 

masih terdapat keraguan terhadap prospek keuntungan finansial yang memerlukan 

penguatan. Secara simultan, kedua variabel ini memberikan kontribusi sebesar 

61,4% terhadap variasi niat berwirausaha digital mahasiswa. Temuan ini menjawab 

secara langsung seluruh rumusan masalah penelitian dan selaras dengan tujuan 

yang telah ditetapkan, yaitu menguji dan membuktikan pengaruh mindset dan 

attitudes terhadap intention dalam konteks kewirausahaan digital. 

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif, mayoritas responden berasal dari 

jurusan Ekonomi, yaitu sebanyak 120 orang atau 58,45% dari total responden. 

Dominasi ini dapat dijelaskan oleh keterkaitan erat antara bidang studi ekonomi 

dengan topik penelitian mengenai digital entrepreneurial intention. Mahasiswa dari 

jurusan ini umumnya telah mendapatkan paparan materi mengenai konsep bisnis, 

manajemen, pemasaran, dan kewirausahaan sejak awal perkuliahan, sehingga lebih 
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mudah memahami dan menilai peluang usaha berbasis digital. Selain itu, kurikulum 

jurusan Ekonomi cenderung mendorong mahasiswa untuk berpikir kreatif dan 

inovatif dalam memecahkan masalah bisnis, yang selaras dengan tuntutan 

kewirausahaan digital. 

Dari segi jenis kelamin, jumlah responden perempuan lebih banyak 

dibandingkan laki-laki. Fenomena ini menunjukkan bahwa minat terhadap 

kewirausahaan digital tidak hanya menjadi domain laki-laki, tetapi juga diminati 

oleh perempuan. Salah satu alasan yang dapat menjelaskan hal ini adalah 

fleksibilitas yang ditawarkan oleh bisnis digital, baik dari segi waktu maupun 

lokasi, yang memungkinkan perempuan untuk mengelola usaha tanpa harus terikat 

pada tempat tertentu. Hal ini sejalan dengan tren global di mana semakin banyak 

perempuan terjun ke sektor kewirausahaan berbasis teknologi karena adanya 

peluang untuk menggabungkan karier dan kehidupan pribadi secara lebih 

seimbang. 

Dilihat dari segi usia, mayoritas responden berada pada rentang 20–22 tahun, 

yang merupakan fase usia produktif dan berada di tahap akhir studi sarjana. Pada 

fase ini, mahasiswa biasanya mulai memikirkan arah karier yang akan ditempuh, 

termasuk mempertimbangkan berwirausaha sebagai alternatif selain bekerja 

sebagai karyawan. Usia ini juga ditandai oleh keberanian untuk mencoba hal-hal 

baru, daya adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan teknologi, serta 

keterbukaan terhadap inovasi karakteristik yang penting dalam dunia 

kewirausahaan digital. 
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Berdasarkan semester, sebagian besar responden berada pada tingkat akhir 

perkuliahan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa mereka telah memperoleh bekal 

akademik yang cukup, baik dari segi teori maupun pengalaman praktik melalui 

tugas kuliah, magang, atau kegiatan organisasi, sehingga memiliki landasan yang 

lebih kuat untuk memahami dan memanfaatkan peluang digital. Selain itu, 

mahasiswa tingkat akhir umumnya lebih realistis dalam menilai risiko dan potensi 

keuntungan dari suatu usaha, karena sudah memiliki gambaran yang lebih jelas 

tentang dunia kerja dan tantangan bisnis. 

Secara keseluruhan, profil responden ini mencerminkan kelompok 

mahasiswa yang secara demografis berada pada posisi strategis untuk 

mengembangkan niat berwirausaha digital. Kombinasi latar belakang pendidikan 

yang relevan, persebaran gender yang menunjukkan keterbukaan terhadap 

partisipasi perempuan, usia produktif yang siap beradaptasi dengan perubahan, 

serta pengalaman akademik yang matang memberikan gambaran bahwa temuan 

penelitian ini tidak hanya merefleksikan kondisi teoretis, tetapi juga relevan secara 

praktis dengan realitas dunia kewirausahaan digital di lingkungan pendidikan 

tinggi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar perguruan tinggi 

mengupayakan penguatan kesiapan teknologi mahasiswa melalui program 

pelatihan dan workshop yang berfokus pada penguasaan teknologi baru, seperti 

manajemen e-commerce, pemasaran digital berbasis data, dan pemanfaatan 
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kecerdasan buatan dalam bisnis. Langkah ini penting untuk menutup kesenjangan 

antara kepekaan terhadap peluang dan kesiapan teknis. Selain itu, perlu dilakukan 

upaya peningkatan persepsi mahasiswa terhadap keuntungan finansial usaha digital 

melalui kegiatan seperti seminar, studi kasus keberhasilan bisnis digital, serta 

pemaparan pengalaman wirausahawan sukses yang dapat memberikan gambaran 

konkret tentang peluang keuntungan dan risiko yang dihadapi. Untuk membentuk 

mindset dan sikap yang lebih kuat, mahasiswa juga perlu dilibatkan dalam proyek 

digital nyata, kompetisi inovasi, magang di startup, atau kerja sama riset dengan 

pelaku industri. Upaya-upaya ini sebaiknya dilakukan secara terintegrasi agar 

pembentukan mindset inovatif dan penanaman attitudes positif dapat berjalan 

bersamaan, sehingga mahasiswa memiliki landasan strategis sekaligus dorongan 

emosional yang memadai untuk mewujudkan niat berwirausaha di era digital. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian tidak hanya berfokus 

pada digital entrepreneurial intention, tetapi juga memperluas cakupan pada tahap 

perilaku nyata (actual entrepreneurial behavior) atau keberhasilan usaha digital 

yang telah dijalankan. Pendekatan ini akan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai bagaimana mindset dan attitudes tidak hanya 

mempengaruhi niat, tetapi juga memengaruhi keberlangsungan dan kinerja bisnis 

digital. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan variabel 

eksternal seperti dukungan lingkungan, kebijakan pemerintah, atau akses 

pendanaan yang mungkin turut memperkuat atau melemahkan hubungan antara 

faktor individu dan keberhasilan kewirausahaan digital serta memperluas variabel, 

seperti digital self-efficacy, social support, dan technological readiness, agar hasil 
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lebih komprehensif. Penggunaan metode campuran (kuantitatif dan kualitatif) juga 

diharapkan untuk menggali perspektif yang lebih mendalam. Cakupan responden 

pun sebaiknya diperluas lintas jurusan, serta mempertimbangkan pengaruh 

eksternal seperti budaya digital, kebijakan pemerintah, dan ekosistem teknologi 

agar hasil lebih kontekstual dan relevan secara luas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Perkenalkan penulis Dela Apriyanti mahasiswa Program Studi Sarjana 

Terapan Bisnis Digital Universitas Islam Indonesia. Saat ini, penulis sedang 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih baik mengenai Digital Entrepreneurial Intention di kalangan 

mahasiswa. Sehubungan dengan itu, penulis mengharapkan mahasiswa/i 

untuk berpartisipasi sebagai responden dengan mengisi kuesioner yang telah 

penulis siapkan. Dalam pengisian kuesioner ini tidak ada jawaban benar 

ataupun salah sehingga diharapkan teman-teman mahasiswa/i memberikan 

jawaban secara jujur. Seluruh informasi dan data yang diberikan akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan akademik dalam 

penelitian ini.  Pengisian kuesioner ini hanya memerlukan waktu sekitar 5–

10 menit. 

Demikian yang dapat penulis sampaikan. Atas perhatian dan partisipasinya, 

penulis ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

 

Dela Apriyanti 

e-mail: delaapriyanti07@gmail.com 

http://delaapriyanti07@gmail.com/
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Keterangan 

1. Digital Entrepreneurial Intention  

Kode Pertanyaan STS TS N S SS 

DEI.1 
Saya siap beraktivitas untuk menjadi seorang 

wirausahawan digital. 

     

DEI.2 
Saya akan berusaha untuk memulai dan menjalankan 

bisnis digital 

     

DEI.3 
Saya sedang serius berpikir untuk memulai bisnis 

online. 

     

DEI.4 
Saya bertekad untuk membuat perusahaan digital di 

masa depan. 

     

DEI.5 Saya bercita-cita untuk memiliki sebuah bisnis      

DEI.6 
Saya punya niat kuat untuk memulai perusahaan 

digital suatu hari nanti. 

     

DEI.7 
Saya memiliki aspirasi untuk menjadi seorang 

wirausahawan digital yang sukses 

     

DEI.8 
Saya yakin saya bisa memiliki bisnis online dalam 

waktu dekat 

     

DEI.9 
Saya akan menjadi pengusaha digital dalam 5 tahun 

ke depan setelah lulus 

     

DEI.10 
Saya secara teratur memperbarui informasi tentang 

cara menjadi technopreneur yang sukses 

     

DEI.11 
Saya bercita-cita menjadi pengusaha digital yang 

sukses 

     

DEI.12 Saya ingin menjadi pemilik bisnis      

 

2. Mindset 

Kode Indikator STS TS N S SS 

DEM.1 

Saya sering menghasilkan ide-ide kreatif untuk 

memanfaatkan teknologi digital dalam bisnis 

(misalnya, membuat aplikasi atau konten digital). 

     

DEM.2 

Saya percaya teknologi digital dapat digunakan 

untuk menciptakan solusi inovatif bagi masalah 

sehari-hari. 

     

DEM.3 
Saya suka bereksperimen dengan ide-ide baru yang 

melibatkan teknologi digital untuk keperluan bisnis. 

     

DEM.4 

Saya bersedia mempelajari teknologi baru 

(misalnya, alat pemasaran digital) untuk 

mendukung ide bisnis saya. 
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Kode Indikator STS TS N S SS 

DEM.5 
Saya merasa nyaman beradaptasi dengan perubahan 

teknologi yang cepat dalam bisnis digital. 

     

DEM.6 

Saya dapat mengenali peluang bisnis dari 

perkembangan teknologi digital, seperti media 

sosial atau e-commerce. 

     

DEM.7 

Saya percaya platform digital (misalnya, Shopee 

atau TikTok) menawarkan peluang untuk memulai 

bisnis. 

     

DEM.8 
Saya sering memikirkan cara memanfaatkan 

teknologi digital untuk menciptakan bisnis baru. 

     

 

3. Attitudes 

Kode Indikator STS TS N S SS 

DEA1 
Karier sebagai wirausahawan digital menarik bagi 

saya. 

     

DEA2 
Menjadi seorang wirausahawan digital akan 

memberi saya kepuasan yang besar. 

     

DEA3 
Jika saya memiliki kesempatan dan infrastruktur 

yang tersedia, saya ingin memulai bisnis daring. 

     

DEA4 
Di antara berbagai pilihan, saya lebih suka menjadi 

pengusaha digital. 

     

DEA5 
Menjadi wirausahawan digital lebih menguntungkan 

bagi saya. 

     

DEA6 
Saya merasa termotivasi untuk mengembangkan 

produk atau layanan digital yang inovatif 

     

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Tabulasi Data Mentah 

1. Digital Entrepreneurial Intention 



76 
 

 
 

No 
DEI

1 

DEI

2 

DEI

3 

DEI

4 

DEI

5 

DEI

6 

DEI

7 

DEI

8 

DEI

9 

DEI

10 

DEI

11 

DEI

12 
TOTAL 

1 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 44 

2 4 3 3 2 4 4 5 3 4 3 4 5 44 

3 4 5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 53 

4 3 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 53 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

7 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 3 4 49 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 60 

9 5 4 5 3 4 5 4 4 5 3 3 5 50 

10 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 57 

11 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 5 54 

12 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 3 4 41 

13 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 53 

14 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 54 

15 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 53 

16 4 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 5 53 

17 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 54 

18 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 55 

19 4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 4 5 50 

20 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 54 

21 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 54 

22 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 54 

23 4 4 3 4 5 3 5 5 4 4 4 4 50 

24 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 54 

25 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 55 

26 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 49 

27 4 4 3 3 4 5 4 5 4 4 5 4 49 

28 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 52 

29 4 4 3 3 4 4 5 5 4 5 4 4 50 

30 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 3 50 

31 4 4 3 5 5 3 5 5 4 4 5 4 51 

32 4 4 3 4 3 5 4 5 5 4 5 4 50 

33 4 4 3 4 4 4 5 4 5 3 5 5 50 

34 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 54 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

36 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 3 5 55 

37 4 5 4 3 5 3 5 5 4 4 3 3 48 

38 3 2 4 5 4 4 5 3 5 3 3 4 45 

39 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 38 

40 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 4 53 

41 4 4 5 3 4 5 5 4 5 3 5 5 52 
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No 
DEI

1 

DEI

2 

DEI

3 

DEI

4 

DEI

5 

DEI

6 

DEI

7 

DEI

8 

DEI

9 

DEI

10 

DEI

11 

DEI

12 
TOTAL 

42 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 52 

43 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 55 

44 4 4 3 5 4 5 5 2 4 4 5 4 49 

45 5 5 3 5 4 5 5 4 5 4 4 4 53 

46 5 5 4 5 5 3 5 4 4 5 5 5 55 

47 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 53 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 57 

49 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 3 52 

50 3 4 3 4 4 5 3 4 5 4 3 4 46 

51 4 3 3 4 5 5 4 5 5 4 5 4 51 

52 5 3 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 53 

53 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 56 

54 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 55 

55 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 54 

56 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 54 

57 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 54 

58 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 54 

59 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 54 

60 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 54 

61 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 54 

62 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 55 

63 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 54 

64 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 54 

65 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 54 

66 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 54 

67 5 3 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 49 

68 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 54 

69 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 53 

70 5 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 52 

71 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 53 

72 5 3 3 3 4 5 4 5 4 5 4 4 49 

73 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 53 

74 5 4 3 4 3 4 5 4 3 3 4 4 46 

75 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 53 

76 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 5 4 51 

77 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 53 

78 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 55 

79 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 49 

80 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 54 

81 4 4 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 52 

82 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 52 
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No 
DEI

1 

DEI

2 

DEI

3 

DEI

4 

DEI

5 

DEI

6 

DEI

7 

DEI

8 

DEI

9 

DEI

10 

DEI

11 

DEI

12 
TOTAL 

83 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 54 

84 4 4 3 5 4 4 3 4 5 5 5 4 50 

85 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 3 52 

86 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 5 3 50 

87 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 52 

88 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 47 

89 5 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 51 

90 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 5 3 50 

91 5 3 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 50 

92 5 5 5 4 5 4 4 4 3 5 4 4 52 

93 4 4 5 4 5 3 5 3 4 5 4 4 50 

94 4 5 3 4 5 4 3 5 3 5 5 4 50 

95 4 4 4 5 4 3 4 5 3 5 3 5 49 

96 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 3 3 48 

97 4 5 4 5 4 3 5 3 4 4 5 5 51 

98 4 5 4 4 3 4 5 5 4 5 4 5 52 

99 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 4 52 

100 4 3 5 3 4 5 4 5 5 4 4 4 50 

101 4 5 5 3 4 5 5 3 4 4 4 4 50 

102 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 55 

103 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 54 

104 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 55 

105 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 52 

106 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 52 

107 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 52 

108 4 5 4 3 5 4 5 5 4 3 4 5 51 

109 4 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 5 53 

110 4 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 52 

111 4 4 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 52 

112 4 5 3 5 3 4 4 4 4 5 5 5 51 

113 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 51 

114 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 3 52 

115 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 50 

116 5 4 3 4 3 5 4 4 5 4 5 4 50 

117 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 51 

118 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 54 

119 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 54 

120 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 54 

121 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 53 

122 4 4 5 5 5 3 5 5 4 4 5 4 53 

123 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 55 
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No 
DEI

1 

DEI

2 

DEI

3 

DEI

4 

DEI

5 

DEI

6 

DEI

7 

DEI

8 

DEI

9 

DEI

10 

DEI

11 

DEI

12 
TOTAL 

124 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 53 

125 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 56 

126 4 4 3 5 4 4 5 5 4 3 5 4 50 

127 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 50 

128 3 4 2 3 2 2 5 3 5 4 5 4 42 

129 4 4 4 5 4 4 5 3 4 3 5 4 49 

130 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 54 

131 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 54 

132 2 3 5 5 4 4 3 1 3 2 4 3 39 

133 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 3 5 50 

134 4 4 3 4 4 4 5 5 5 3 5 4 50 

135 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 55 

136 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 54 

137 5 4 2 5 3 2 4 2 3 1 3 4 38 

138 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 53 

139 4 4 3 2 3 2 4 3 4 1 2 5 37 

140 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 55 

141 4 4 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 53 

142 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 53 

143 2 3 5 4 2 5 3 1 2 3 4 3 37 

144 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 55 

145 3 3 1 1 2 2 3 5 3 4 5 3 35 

146 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 56 

147 4 3 1 2 3 2 4 5 4 1 2 3 34 

148 4 4 4 4 5 4 3 3 5 4 5 5 50 

149 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 54 

150 4 4 3 5 4 4 4 5 5 3 5 4 50 

151 3 3 2 3 2 2 3 2 1 4 5 4 34 

152 4 5 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 54 

153 3 3 3 5 3 4 4 4 5 5 5 5 49 

154 5 2 4 2 4 3 1 3 1 2 3 2 32 

155 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 53 

156 4 5 4 5 4 5 3 4 3 5 5 4 51 

157 3 3 5 2 3 3 5 4 4 1 1 3 37 

158 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 58 

159 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 55 

160 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 53 

161 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

162 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 56 

163 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 46 

164 5 5 5 3 4 3 5 4 5 5 5 4 53 
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No 
DEI

1 

DEI

2 

DEI

3 

DEI

4 

DEI

5 

DEI

6 

DEI

7 

DEI

8 

DEI

9 

DEI

10 

DEI

11 

DEI

12 
TOTAL 

165 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 57 

166 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 55 

167 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 54 

168 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 58 

169 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 58 

170 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 56 

171 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

172 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 56 

173 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 56 

174 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

175 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 58 

176 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 57 

177 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 58 

178 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 54 

179 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

180 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 56 

181 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 57 

182 4 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 55 

183 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

184 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 57 

185 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 57 

186 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 58 

187 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 59 

188 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 58 

189 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 58 

190 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 57 

191 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 56 

192 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 54 

193 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 57 

194 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 56 

195 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

196 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 55 

197 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 56 

198 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 57 

199 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 58 

200 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 

201 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 54 

202 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 57 

203 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 52 

204 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 51 

205 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 55 
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No 
DEI

1 

DEI

2 

DEI

3 

DEI

4 

DEI

5 

DEI

6 

DEI

7 

DEI

8 

DEI

9 

DEI

10 

DEI

11 

DEI

12 
TOTAL 

207 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 59 

207 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 55 

 

 

2. Mindset 

No DEM1 DEM2 DEM3 DEM4 DEM5 DEM6 DEM7 DEM8 TOTAL 

1 2 4 3 4 3 4 4 4 28 

2 4 4 3 4 3 4 4 4 30 

3 5 4 4 4 5 5 3 4 34 

4 4 4 5 5 4 4 4 4 34 

5 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

6 3 4 4 2 2 2 2 3 22 

7 4 4 4 3 4 3 5 3 30 

8 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

9 4 5 5 3 3 3 3 5 31 

10 4 4 5 5 3 5 4 4 34 

11 5 4 4 4 4 4 3 5 33 

12 4 3 4 3 4 4 4 4 30 

13 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

14 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

15 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

16 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

17 4 4 5 4 5 5 4 4 35 

18 5 4 5 5 4 4 5 4 36 

19 4 3 4 3 3 5 4 5 31 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

21 4 3 4 5 5 5 4 4 34 

22 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

23 4 4 5 5 4 5 5 4 36 

24 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

25 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

26 5 3 4 3 4 3 4 4 30 

27 4 5 5 5 4 5 5 5 38 

28 4 3 3 5 4 5 5 4 33 

29 3 4 4 5 5 5 3 5 34 
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No DEM1 DEM2 DEM3 DEM4 DEM5 DEM6 DEM7 DEM8 TOTAL 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

31 3 4 5 5 4 5 3 4 33 

32 4 4 5 5 4 5 4 3 34 

33 3 3 4 5 3 5 4 5 32 

34 4 4 4 4 5 4 5 5 35 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 5 4 5 4 4 4 5 5 36 

37 3 3 3 3 4 3 3 3 25 

38 5 4 4 3 3 3 4 3 29 

39 4 3 4 4 3 4 4 4 30 

40 5 5 4 5 5 5 5 4 38 

41 5 4 4 5 3 5 4 3 33 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

43 5 5 4 4 4 4 5 5 36 

44 5 2 5 5 4 5 5 4 35 

45 3 4 5 4 4 4 5 5 34 

46 4 3 5 5 5 5 4 4 35 

47 3 4 4 4 4 4 3 5 31 

48 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

49 4 5 4 5 4 5 5 4 36 

50 4 3 3 3 4 3 4 5 29 

51 4 4 3 5 4 5 5 5 35 

52 4 4 5 4 5 4 5 2 33 

53 5 5 4 5 5 5 4 5 38 

54 5 5 5 5 4 5 5 3 37 

55 5 5 4 4 5 4 5 5 37 

56 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

57 4 4 4 5 5 5 4 4 35 

58 4 4 5 5 5 5 4 4 36 

59 5 5 5 4 4 4 5 5 37 

60 5 4 4 5 4 5 5 5 37 

61 5 4 5 5 5 5 4 4 37 

62 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

63 4 4 4 5 5 5 5 4 36 

64 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

65 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

66 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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No DEM1 DEM2 DEM3 DEM4 DEM5 DEM6 DEM7 DEM8 TOTAL 

68 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

69 3 3 4 4 4 4 3 5 30 

70 5 5 4 4 4 4 3 5 34 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

72 4 5 4 4 5 4 5 3 34 

73 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

74 4 3 4 4 3 4 5 4 31 

75 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

76 4 4 4 5 4 5 4 4 34 

77 4 5 4 5 5 5 4 4 36 

78 4 4 4 4 5 4 5 5 35 

79 5 4 5 4 4 4 4 5 35 

80 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

81 3 4 5 5 4 5 4 4 34 

82 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

83 4 4 5 5 5 5 4 5 37 

84 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

85 5 5 4 5 4 5 4 4 36 

86 5 4 5 5 4 5 4 4 36 

87 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

88 5 4 4 4 5 4 5 5 36 

89 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

90 4 5 4 5 3 5 4 5 35 

91 5 5 3 4 5 4 4 4 34 

92 5 4 4 4 5 4 5 5 36 

93 3 5 4 4 5 4 5 5 35 

94 5 5 4 5 5 5 4 4 37 

95 4 3 3 3 5 3 4 4 29 

96 4 4 5 3 5 3 4 4 32 

97 5 5 4 5 4 5 4 3 35 

98 4 3 3 4 5 4 4 5 32 

99 3 5 4 4 5 4 4 5 34 

100 3 3 5 4 4 4 4 5 32 

101 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

102 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

103 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

104 4 5 5 4 4 4 4 4 34 

105 4 5 5 5 4 5 5 4 37 
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No DEM1 DEM2 DEM3 DEM4 DEM5 DEM6 DEM7 DEM8 TOTAL 

106 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

107 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

108 3 4 4 4 3 4 4 4 30 

109 3 4 4 4 4 4 3 4 30 

110 4 4 5 5 5 5 3 4 35 

111 4 5 3 5 4 5 3 5 34 

112 3 4 5 5 5 5 5 4 36 

113 5 5 5 4 4 4 5 4 36 

114 4 5 5 5 5 5 4 4 37 

115 3 5 5 5 4 5 4 4 35 

116 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

117 3 5 5 5 5 5 4 4 36 

118 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

119 4 5 5 4 4 4 5 4 35 

120 4 4 5 5 4 5 5 5 37 

121 4 5 4 5 4 5 4 4 35 

122 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

123 5 4 4 4 5 4 5 5 36 

124 5 4 4 5 5 5 5 4 37 

125 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

126 3 5 4 5 3 5 3 5 33 

127 3 5 5 5 4 5 4 4 35 

128 2 4 5 5 4 5 3 3 31 

129 3 3 4 5 3 5 5 5 33 

130 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

131 4 5 4 4 4 4 4 5 34 

132 2 3 4 4 2 4 4 5 28 

133 4 5 5 3 5 3 4 5 34 

134 4 5 4 5 3 5 3 4 33 

135 4 5 4 5 4 5 5 4 36 

136 4 5 4 5 5 5 5 4 37 

137 3 4 2 3 1 3 2 2 20 

138 5 5 4 4 4 4 5 4 35 

139 2 5 1 2 1 2 3 1 17 

140 4 4 4 5 5 5 4 4 35 

141 5 5 4 5 4 5 4 4 36 

142 4 5 5 4 5 4 4 5 36 

143 3 3 4 4 3 4 2 2 25 
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No DEM1 DEM2 DEM3 DEM4 DEM5 DEM6 DEM7 DEM8 TOTAL 

144 5 5 4 4 5 4 4 5 36 

145 1 4 5 5 4 5 3 4 31 

146 5 4 5 5 4 5 4 5 37 

147 4 3 5 2 1 2 2 1 20 

148 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

149 5 5 4 5 5 5 4 4 37 

150 4 4 4 5 3 5 5 3 33 

151 2 5 4 5 4 5 2 5 32 

152 4 5 3 4 5 4 3 5 33 

153 4 5 5 5 5 5 5 4 38 

154 4 4 1 3 2 3 4 2 23 

155 5 5 4 4 4 4 4 5 35 

156 3 5 4 5 5 5 5 5 37 

157 1 5 2 1 1 1 1 3 15 

158 4 5 4 5 5 5 4 5 37 

159 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

160 4 5 5 5 4 5 3 5 36 

161 5 5 4 5 5 5 4 5 38 

162 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

163 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

164 3 5 5 5 5 5 3 2 33 

165 4 5 5 5 4 5 5 5 38 

166 5 5 4 5 4 5 4 5 37 

167 5 5 5 4 4 4 5 5 37 

168 3 3 5 5 4 5 4 4 33 

169 4 5 5 5 5 5 4 5 38 

170 5 5 4 4 5 4 4 5 36 

171 4 4 4 5 5 5 4 5 36 

172 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

173 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

174 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

175 4 4 4 5 5 5 4 5 36 

176 4 5 5 5 5 5 4 5 38 

177 4 5 5 5 4 5 4 5 37 

178 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

179 4 4 5 5 5 5 4 5 37 

180 4 5 5 5 4 5 4 5 37 

181 5 3 5 5 5 5 4 5 37 
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No DEM1 DEM2 DEM3 DEM4 DEM5 DEM6 DEM7 DEM8 TOTAL 

182 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

183 4 5 5 5 5 5 4 5 38 

184 5 5 5 4 5 4 5 5 38 

185 5 5 4 5 4 5 4 5 37 

186 5 5 4 5 5 5 4 5 38 

187 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

188 5 5 4 5 4 5 4 5 37 

189 4 5 5 5 5 5 4 5 38 

190 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

191 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

192 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

193 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

194 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

195 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

196 4 5 5 4 5 4 5 5 37 

197 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

198 5 5 5 4 5 4 5 5 38 

199 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

200 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

201 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

202 4 5 4 5 5 5 4 5 37 

203 5 4 5 4 4 4 5 5 36 

204 4 5 5 5 4 5 4 5 37 

205 5 5 4 4 4 4 4 5 35 

207 4 5 5 5 4 5 4 5 37 

207 4 4 5 5 4 5 5 5 37 

 

3. Attitudes 

No DEA1 DEA2 DEA3 DEA4 DEA5 DEA6 TOTAL 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 4 4 5 3 3 4 23 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 5 3 3 3 4 4 22 

5 4 4 4 4 5 4 25 

6 2 2 5 2 2 2 15 

7 4 4 4 3 4 4 23 
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No DEA1 DEA2 DEA3 DEA4 DEA5 DEA6 TOTAL 

8 5 5 5 5 5 5 30 

9 5 5 5 4 4 5 28 

10 4 4 5 4 4 4 25 

11 5 5 5 4 5 5 29 

12 5 5 5 2 2 2 21 

13 5 5 5 4 4 4 27 

14 5 4 4 5 5 5 28 

15 4 5 5 4 4 4 26 

16 4 5 5 4 4 4 26 

17 4 5 5 4 4 4 26 

18 4 5 5 4 3 4 25 

19 4 5 5 5 4 5 28 

20 5 4 4 5 5 5 28 

21 4 5 5 3 5 5 27 

22 4 5 5 4 4 4 26 

23 5 4 4 4 4 4 25 

24 4 5 5 4 4 4 26 

25 5 4 4 5 5 5 28 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 4 4 4 5 5 5 27 

28 5 4 4 5 5 5 28 

29 5 4 4 4 4 4 25 

30 4 4 4 5 5 5 27 

31 5 4 3 4 4 4 24 

32 4 5 5 5 5 5 29 

33 4 5 5 3 3 3 23 

34 5 4 4 4 4 4 25 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 4 5 5 4 4 4 26 

37 5 4 4 3 3 3 22 

38 5 4 4 4 4 4 25 

39 4 4 4 3 3 3 21 

40 5 4 4 5 5 5 28 

41 4 5 5 4 4 4 26 

42 5 4 4 4 4 4 25 

43 5 4 4 5 5 5 28 

44 4 3 3 2 2 2 16 

45 5 4 4 4 4 4 25 
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No DEA1 DEA2 DEA3 DEA4 DEA5 DEA6 TOTAL 

46 5 5 5 4 4 4 27 

47 5 4 4 4 4 4 25 

48 5 4 4 4 4 4 25 

49 4 4 4 5 5 5 27 

50 5 5 5 3 3 3 24 

51 5 4 4 4 4 4 25 

52 5 4 4 4 4 4 25 

53 5 5 5 5 5 5 30 

54 4 5 5 5 5 5 29 

55 4 5 5 5 5 5 29 

56 5 5 5 5 5 5 30 

57 4 5 5 4 4 4 26 

58 4 5 5 4 4 4 26 

59 5 4 4 5 5 5 28 

60 4 4 4 4 4 4 24 

61 4 5 5 4 4 4 26 

62 4 5 5 4 4 4 26 

63 4 5 5 4 4 4 26 

64 4 5 5 4 4 4 26 

65 5 4 5 5 5 5 29 

66 5 4 4 5 5 5 28 

67 5 4 4 4 4 4 25 

68 5 4 4 4 4 4 25 

69 5 4 4 3 3 3 22 

70 5 4 4 5 5 5 28 

71 5 5 5 4 4 4 27 

72 4 4 4 5 5 5 27 

73 4 4 4 4 4 4 24 

74 5 4 4 3 3 3 22 

75 5 4 4 4 4 4 25 

76 5 4 4 4 4 4 25 

77 5 5 5 5 5 5 30 

78 4 5 5 4 4 4 26 

79 5 4 4 4 4 4 25 

80 5 4 4 4 4 4 25 

81 4 5 5 4 4 4 26 

82 4 4 5 4 4 4 25 

83 5 4 4 4 4 4 25 
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No DEA1 DEA2 DEA3 DEA4 DEA5 DEA6 TOTAL 

84 4 4 4 5 5 5 27 

85 4 5 5 5 5 5 29 

86 4 5 5 4 4 4 26 

87 4 4 4 4 4 4 24 

88 4 4 5 4 4 4 25 

89 4 4 4 4 4 4 24 

90 4 5 5 5 5 5 29 

91 4 5 5 5 5 5 29 

92 4 4 4 4 4 4 24 

93 4 4 4 5 5 5 27 

94 4 3 3 5 5 5 25 

95 5 4 4 3 3 3 22 

96 5 3 3 4 4 4 23 

97 5 4 4 5 5 5 28 

98 4 3 3 3 3 3 19 

99 5 4 4 3 3 3 22 

100 3 5 5 3 3 3 22 

101 4 3 3 5 5 5 25 

102 5 4 5 4 4 4 26 

103 4 4 4 4 4 4 24 

104 5 4 4 5 5 5 28 

105 4 4 4 5 5 5 27 

106 4 5 5 5 5 5 29 

107 4 4 4 4 4 4 24 

108 5 5 5 4 4 4 27 

109 4 4 4 4 4 4 24 

110 5 4 4 4 4 4 25 

111 5 4 4 5 5 5 28 

112 4 4 5 4 4 4 25 

113 4 4 4 5 5 5 27 

114 4 5 5 5 5 5 29 

115 4 5 5 5 5 5 29 

116 4 5 5 5 5 5 29 

117 4 5 5 5 5 5 29 

118 5 4 4 4 4 4 25 

119 4 5 5 5 5 5 29 

120 4 4 4 4 4 4 24 

121 5 5 5 5 5 5 30 
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No DEA1 DEA2 DEA3 DEA4 DEA5 DEA6 TOTAL 

122 4 5 5 5 5 5 29 

123 5 4 5 4 4 4 26 

124 4 5 5 4 4 4 26 

125 5 4 4 4 4 4 25 

126 5 4 4 5 5 5 28 

127 5 4 4 4 4 4 25 

128 4 2 5 4 4 4 23 

129 4 3 3 3 3 3 19 

130 5 4 5 4 4 4 26 

131 4 4 5 5 5 5 28 

132 3 4 4 3 3 3 20 

133 4 5 5 5 5 5 29 

134 5 4 4 5 5 5 28 

135 5 4 5 5 5 5 29 

136 4 5 5 5 5 5 29 

137 5 3 3 4 4 4 23 

138 4 4 5 5 5 5 28 

139 4 2 5 1 1 1 14 

140 4 5 5 4 4 4 26 

141 5 5 5 4 4 4 27 

142 4 5 5 5 5 5 29 

143 2 4 4 3 3 3 19 

144 5 5 5 3 3 3 24 

145 3 5 5 4 4 4 25 

146 3 5 5 4 4 4 25 

147 2 4 4 3 3 3 19 

148 4 5 5 4 4 4 26 

149 5 4 5 4 4 4 26 

150 4 4 4 4 4 4 24 

151 2 4 4 5 5 5 25 

152 4 5 5 5 5 5 29 

153 3 5 5 4 4 4 25 

154 3 2 5 1 1 1 13 

155 5 5 5 4 4 4 27 

156 5 4 5 5 5 5 29 

157 4 3 3 2 2 2 16 

158 3 4 5 5 5 5 27 

159 4 4 5 5 5 5 28 
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No DEA1 DEA2 DEA3 DEA4 DEA5 DEA6 TOTAL 

160 4 5 5 4 4 4 26 

161 5 5 5 5 5 5 30 

162 4 4 5 4 4 4 25 

163 4 4 5 4 4 4 25 

164 2 4 5 4 4 4 23 

165 5 4 5 5 5 5 29 

166 4 4 5 4 4 4 25 

167 5 4 5 5 5 5 29 

168 4 5 5 4 4 4 26 

169 5 4 4 4 4 4 25 

170 5 4 4 4 4 4 25 

171 5 5 5 4 4 4 27 

172 4 5 5 5 5 5 29 

173 5 5 5 4 4 4 27 

174 5 4 5 5 5 5 29 

175 5 4 5 4 4 4 26 

176 4 4 5 5 5 5 28 

177 5 4 4 5 5 5 28 

178 4 5 5 4 4 4 26 

179 5 5 5 5 5 5 30 

180 4 4 5 4 4 4 25 

181 5 4 4 5 5 5 28 

182 5 5 5 4 4 4 27 

183 5 5 5 5 5 5 30 

184 5 5 5 5 5 5 30 

185 5 5 5 4 4 4 27 

186 5 5 5 5 5 5 30 

187 5 5 5 4 4 4 27 

188 5 5 5 4 4 4 27 

189 5 4 2 5 5 5 26 

190 5 5 5 4 4 4 27 

191 5 5 5 5 5 5 30 

192 5 5 5 5 5 5 30 

193 5 4 5 4 4 4 26 

194 4 5 5 5 5 5 29 

195 5 4 5 5 5 5 29 

196 5 4 5 5 5 5 29 

197 5 4 3 5 5 5 27 
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No DEA1 DEA2 DEA3 DEA4 DEA5 DEA6 TOTAL 

198 4 4 5 5 5 5 28 

199 5 4 5 4 4 4 26 

200 4 5 5 4 4 4 26 

201 5 4 5 4 4 4 26 

202 5 5 5 4 4 4 27 

203 4 4 5 5 5 5 28 

204 5 5 5 5 5 5 30 

205 5 5 5 4 4 4 27 

207 4 5 5 5 5 5 29 

207 4 5 5 4 4 4 26 

 

 

Lampiran 3 Hasil Pengelolahan Data 

1. Uji Normalitas 

 

 

2. Uji Multikolinearitas 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

 

4. Uji Validitas 
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5. Uji Reliability 
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96 
 

 
 

6. Uji Koefisien Determinan 

 

 

 

7. Uji F 
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